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Tujuan penelitian adalah untuk: 1) Mengetahui bagaimana motivasi belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga setelah penerapan strategi pembelajaran 
Quick on The Draw; 2) Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Palllangga pada materi sistem gerak pada manusia setelah penerapan strategi 
pembelajaran Quick on The Draw; 3) Mengetahui adanya pegaruh strategi 
pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Pallangga pada materi sistem gerak pada manusia; 4) Mengetahui adanya 
pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw terhadap hasil belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi sistem gerak pada manusia. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah kelas 
VIII4 dan kelas VIII5 yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik pengambialan sampel tidak secara acak (Purposive 
sampling). Instrumen yang digunakan untuk mengetahui motivasi belajar peserta 
didik berupa skala, dan intrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik berupa tes pilihan ganda sebanyak 30 nomor. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan 
uji-t. 
Analisis data menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar peserta didik 
kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan strategi pemebelajaran Quick on The 
Draw diperoleh nilai rata-rata sebesar 104,12 dan 57,07. Motivasi dan hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Quick on The Draw diperoleh nilai rata-rata sebesar 109 dan 73,18.  
Sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial menggunakan uji-t yaitu untuk 
motivasi belajar yang di uji dengan menggunakan SPSS 16,0 (Independent Sample T-
Test) dengan taraf signifikan (0,000 < 0,05). Dan untuk hasil belajar yang di uji 
dengan menggunakan SPSS 16,0 (Pired T-test) dengan taraf signifikan (0,000 < 
0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dikelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Jadi terdapat pengaruh penerapan metode 
pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik (guru) dengan  
peserta didik (siswa). Interaksi yang dimaksud yaitu saling mempengaruhi antara 
pendidik dengan peserta didik. Dimana guru bertugas untuk menumbuhkembangkan 
potensi peserta didik dengan cara membimbing peserta didik dalam kegiatan proses 
pembelajaran di sekolah.  
  Pendidikan merupakan prioritas utama sebagai upaya pemerintah dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tanpa terpenuhinya aspek pendidikan dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan akan berdampak pada minimnya sumber daya 
manusia, khususnya di Indonesia. Para ahli memberikan defenisi tentang pendidikan 
secara berbeda-beda, namun tetap pada substansi yang sama. Menurut  Azyumardi  
Azra sebagaimana yang di kutip dalam buku Masmur Muhlich menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi 
mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara 
efektif dan efisien. Bahkan ia menegaskan bahwa pendidikan lebih sekedar 
pengajaran, artinya pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa atau negara 
membina dan mengembangkan kesadaran diri diantara individu-individu.
1
 Pendidikan 
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yang dimaksudkan oleh Azyumardi Asra tersebut merupakan sebuah proses 
regenerasi sebagai upaya meningkatkan kapasitas individu untuk mandiri secara 
pengetahuan. Pewarisan nilai berupa ilmu pengetahuan dipandang sangat penting 
dalam islam bahkan akan diangkat derajatnya sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur’an surah Al-Mujadilah : 11 
                        
                      
              
 
Terjemahnya: “wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 
berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah SWT 
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, berdirilah kamu maka 
berdirilah. Niscaya Allah SWT akan mengangkat (derajat) oring-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah SWT maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah: 11).2 
  
 Allah SWT menerangkan bahwa tentang keutamaan orang yang 
beriman dan berilmu. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allh SWT. Orang berilmu akan dihormati 
orang lain karena mampu mengelola sesuatu dengan baik sebagaimana dengan 
penerapan pembelajaran Quick On The Draw dapat Mningkatkan moivasi dan hasil 
belajar siswa sehingga siswa dapat terlihat aktif dalam suasana belajar dan Orang 
yang beriman tanpa didasari ilmu tidak akan tau apa-apa. Sedangkan orang yang 
                                                 
2
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berilmu tetapi dia tidak beriman dia akan tersesat. Karena ilmu yang dimiliki bisa jadi 
tidak digunakan untuk kebaikan bersama.  
 Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam membina 
dan mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar menjadi guru yang 
cerdas, terampil dan untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi sesuai yang 
diharapkan. Oleh karena itu, peningkatan mu  tu seorang guru sangatlah penting 
karena peran guru yang begitu besar yakni untuk mencetak siswa yang berkualitas 
tinggi  serta memiliki kesadaran dalam melaksanakan tugasnya sehingga hasilnya 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
 Didalam melaksanakan pembelajaran salah satu unsur penting seorang 
guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan materi yang akan diberikan kepada 
peserta didik. Agar siswa tidak merasa bosan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan demikian strategi pembelajaran sangat berperan penting dalam 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Agar peserta didik dapat termotivasi belajar 
dan akhirnya mendapatkan hasil bela jar yang maksimal. Salah satu unsur penting 
dalam pendidikan yaitu dengan adanya motivasi yang dapat menumbuhkan minat 
belajar peserta didik. 
Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri 
siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar  sehingga diharapkan  tujuan yang dapat tercapai. Motivasi berfungsi sebagai 






. Disinilah guru berperan penting bagaimana agar siswa dapat 
termotivasi dalam belajar. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru harus berperan penting selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dimana guru harus lebih kreatif dalam memilih 
strategi pembelajaran yang digunakan, agar peserta mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal dan memuaskan. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan 
kegiatan belajar. Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu 
pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan.
4
 
Setiap siswa atau peserta didik mempunyai motivasi dan hasil belajar yang 
berbeda- beda. Ada anak yang mempunyai motivasi dan hasil belajar yang tinggi, ada 
pula anak yang mempunyai motivasi dan hasil belajar yang rendah. Anak yang 
mempunyai motivasi dan hasil belajar yang tinggi adalah anak yang mempunyai 
kesadaran yang tinggi akan pentingnya belajar dalam mencapai tujuan yang 
diinginkannya. Sedangkan anak yang mempunyai motivasi dan hasil belajar rendah 
atau tidak mempunyai motivasi sama sekali adalah anak yang belum sadar akan 
pentingnya belajar. Oleh karena itu, dalam hal ini seorang guru harus pandai dalam 
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Aditama, 2007),  h.19-20. 
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memotivasi anak didiknya sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang tinggi. 
Salah satunya yaitu menggunakan strategi pembelajaran yang tidak monoton dan 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil wawancara di awal juni 2017 dengan Ibu Hj. Kartini 
salah satu guru IPA di SMP Negeri 3 Pallangga, manyatakan bahwa masih banyak 
siswa yang kurang termotivasi dalam belajarnya, terlihat dari kurangnya siswa yang 
aktif, masih banyak yang kurang memperhatikan pembelajaran yang sedang 
berlangsung, kurang bersemangat dan merasa bosan dalam belajarnya. Sedangkan 
hasil wawancara dari beberapa siswa mengatakan bahwa setiap guru yang masuk 
mengajar kebanyakan guru menggunakan metode konvensial, ada juga guru yang 
hanya memerintahkan untuk menyalin terus menerus sehingga siswa cepat merasa 
bosan dan kurang bergaira atau tidak tartarik selama proses pembelajaran 
berlangsung.  Dari pernyataan tersebut kurangnya motivasi belajar siswa dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena dalam proses pembelajaran, 
keberhasilan siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dimana salah satu 
faktor eksternal tersebut adalah motivasi siswa itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal 
yang sangat penting adalah guru, dimana guru harus berusaha untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran dikelas termasuk didalamnya strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Adapun  solusi yang  dilakukan untuk mengatasi pembelajaran 
yang membosankan agar siswa ikut termotivasi serta aktif dalam proses belajar 




 Strategi pembelajaran Quick on The Draw merupakan suatu strategi 
yang dalam penerapannya mengajak siswa untuk bermain sambil belajar, sehingga 
kejenuhan dalam belajar dapat diatasi. Strategi Quick on The Draw merupakan 
sebuah aktivitas riset dengan insentif bawaan untuk kerja tim dan kecepatan.
5
 Strategi  
Pembelajaran Quick On The Draw dapat mendorong aktivitas kerja kelompok dalam 
suasana permainan, memberi pengalaman mengenai macam-macam keterampilan 
membaca, ditambah belajar mandiri dan kecepatan dan ketepatan dalam menjawab 
pertanyaan sehingga siswa dapat menyadari bahwa pembagian tugas lebih produktif 
daripada menduplikasi tugas. Strategi Pembelajaran Quick On The Draw memberikan 
pengalaman mengenai keterampilan membaca yang didorong oleh kecepatan 
aktivitas, ditambah belajar mandiri dan kecakapan ujian yang lain. Kegiatan ini 
membantu siswa untuk membiasakan diri mendasarkan belajar pada sumber bukan 
guru.
6
 Dalam pembelajaran dengan penerapan strategi Pembelajaran Quick On The 
Draw, dapat memperhatikan kerja sama, sehingga dapat menciptakan hubungan 
sosial antara siswa dengan siswa lainnya dan pembelajaran secara kooperatif dengan 
sendirinya tercipta tapi tetap memfokuskan pada pribadi siswa agar dapat  
memperoleh standar yang tinggi. Penilaian yang dilakukan tidak hanya melihat pada 
satu sisi, selain hasil proses pembelajaran juga berperan dalam penilaian terhadap 
siswa dengan demikian dapat membantu siswa untuk tumbuh dan berkembang.  
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 Strategi pembelajaran Quick on The Draw dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dilihat dari (hasil penelitian Lestiyaningsih, hobri dan Indah) 
menyatakan bahwa penerapan pembelajaran Quick on The Draw dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dari siklus pertama dan siklus ke dua serta dapat. Dilihat dari 
presentase ketuntasan hasil belajar pada siklus I mencapai 82,85% sedangkan pada 
siklus II 97,14%. Dari data hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran Quick on The Draw dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
7
 
Strategi pembelajaran Quick on The Draw pada dasarnya cocok dengan semua 
materi biologi kerena konsepnya hanya mengarah pada kecepatan dan ketetapan saja 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari materi yang sedang diajarkan. Dengan 
demikian, maka dalam penelitian ini penulis akan menel iti tentang “Pengaruh 
Strategi Pembelajaran Quick on The Draw Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada Materi Sistem Gerak Pada Manusia” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana motivasi belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada 
materi sistem gera k pada manusia setelah penerapan strategi pembelajaran 
Quick on The Draw? 
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2. Bagaimana hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada 
materi sistem gerak pada manusia setelah penerapan strategi pembelejaran 
Quick on The Draw? 
3. Adakah pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi sistem gerak 
pada manusia? 
4. Adakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi sistem 
gerak pada manusia? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaiman motivasi belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Pallangga pada materi sistem gerak pada manusia setelah penerapan strategi 
pembelajaran Quick on The Draw  
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Pallangga pada materi sistem gerak pada manusia setelah penerapan strategi 
pembelejaran Quick on The Draw 
c. Untuk mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw 
terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi 




d. Untuk mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi 
sistem gerak pada manusia. 
2.  Manfaat Penalitian 
a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu menambah khasanah 
pengetahuan dalam dunia pendidikan serta memberikaan informasi mengenai 
strategi pembelajaran Quick on The Draw  terhadap motivasi belajar siswa dan 
hasil belajar yang berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. 
b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bermanfaat: 
1) Bagi Guru, sebagai alternatif pilihan strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan, terutama yang berorientasi atau yang mengacu pada hasil belajar 
siswa. 
2) Bagi siswa, diharapkan dapat mengembangkan aktifitas dan kreatifitas berfikir 
untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
3) Bagi peneliti lain, peneliti ini sifatnya sebagai bahan perbandingan dan 
referensi bagi para peneliti yang akan mengkaji masalah yang relavan dengan 
penelitian ini. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dan masalah pokok yang terdapat dalam 
draft ini dan sesuai tujuan yang akan dicapai. Maka, penulis memberikan hipotesis 




pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi dan hasil belajar siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi sistem gerak pada manusia”. 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti agar tidak menimbulkan kesalahan dalam 
pembahasan maka diberikan batasan judul dan ruang lingkup penelitian sebagai 
berikut: 
1. Variabel X : Quick on The Draw 
Strategi pembelajaran Quick on The Draw adalah suatu pembelajaran yang 
lebih mengedepankan kepada aktivitas dan kerja sama siswa dalam mencari, 
menjawab dan melaporkan informasi dari berbagai sumber dalam suasana permainan 
yang mengarah pada pacuan kelompok melalui aktivitas kerja tim dan kecepatan.  
2. Variabel  Y1 : Motivasi Belajar 
Motivasi belajar sebagai suatu usaha yang didasari oleh siswa untuk 
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseoorang agar ia terdorong 
untuk bertindak melakukan sesuatu untuk mencapi hasil atau tujuan tertentu. Dilihat 
dari prinsipnya  motivasi terdiri dari adanya perhatian siswa yang muncul didorong 
rasa ingin tahu, relevensi, percaya diri dan adanya kepuasan. 
3. Variabel  Y2 : Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi 
tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif berbentuk skor atau nilai 




proses pembelajaran dalam rentang waktu tertentu dengan penerapan strategi 
pembelajaran Quick on The Draw.  
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini akan dikemukakan penelitian yang relevan dan sesuai dengan 
penelitian ini, yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ali, yang berjudul “Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Quick on The Draw Terhadap Penguasaan Siswa Pada Konsep Sel di 
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tellulimpoe Kab. Sinjai” memiliki pengaruh yang 
cukup signifikan dimana siswa yang diajar dengan penerapan Quick on The Draw 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 43,75, dari skorrata-rata 17,5 ke skor 
rata-rata 61,25. Dimana  terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
yang diajar dengan penerapan Quick on The Draw dengan siswa yang diajar tanpa 
penerapan Quick on The Draw dengan nilai Sig. (0,006) < (0,05) ini berarti tingkat 
penguasaan materi siswa yang diajar dengan penerapan strategi Quick on The Draw 
lebih baik daripada siswa yang diajar tanpa penerapan strategi tersebut.
8
 
Penelitian yang dilakukan oleh Herdika Lestiyaningsih, Hobri dan Afrika 
Indah yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Quick On The Draw Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Sub Pokok Bahasan Aritmetika Sosial 
Siswa Kelas VII F” dilakukan tes pada setiap akhir siklua I dan siklus II dimana 
aktifitas siswa pada sisklus I hingga siklus II mengalami peningkatan, presentase 
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aktivitas siswa pada siklus I sebesar 85,55% pada siklus II 91,42%. Sedangkan 
ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran Quick on The Draw 
baik pada tes akhir siklus I maupun tes akhir siklus II mengalami peningkatan, hal ini 
dapat dilihat dari presentase  siklus I sebesar 82,85% dan pada siklus II 97,14%. 
9
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosmaini S, dan kawan-kawan  yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Model Kooperatif Dengan Strategi Quick on The 
Draw Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
IPA SMA Negeri 2 Kuantan Hilir”, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dimana instrument pengumpulan 
data terdiri dari lembar observasi sikap ilmiah tes hasil belajar serta lembar observasi 
aktifitas guru. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Siklus I dan II dari rata-rata siklus I 
yaitu 71,73% (cukup) kemudian meningkat pada siklus II menjadi 86,41% (amat 
baik). Aktifitas guru  dalam proses belajar mengajar pada siklus 1 yaitu 95,24% (amat 
baik) dan siklus II meningkat menjadi 100% (amat baik).
10
 
Perbedaan penelitian di atas dengan penleitian saya lokasi penelitian saya 
berada di SMP Negeri 3 Pallangga sedangkan penelitian Ahmad Ali berada di SMA 
Negeri 1 Tellulimpoe, penelitian Herdika dan kawan-kawan di SMP Negeri 10 
Jember, dan penelitian Rosmaini S berada di SMA Negeri2 Kuantan Hilir. Pada 
penelitian saya,saya mengambil  materi sistem gerak pada manusia sedangkan pada 
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penlitian Ahmad Ali mengambil materi sel, Herdika Lestiyaningsih dan kawan-
kawan mengambil materi aretmetika dan Rosmaini S, dan kawan-kawan mengambil 
materi sistem pencernaan dan sistem ekskresi. Selain perbedaan lokasi dan materi, 
juga terdapat perbedaan lain yaitu pada penelitian Ahmad Ali hanya ingin mengetahui 
pengaruh dan penguasaan siswa yang diajar tanpa dan dengan strategi pembelajaran 
Quick on The Draw. Penelitian Herdika dan kawan-kawan model skema yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu model Hopkins yaitu skema yang menggunakan 
prosedur kerja yang dipandang sebagai siklus spiral yang dimulai dari perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi yang terdiri dari 2 siklus. dan penelitian Rosmaini S, 
dan kawan-kawan dimana penelitian ini terdiri dari 2 siklus I dan II, dimana pada 
siklus I materi tentang sistem pernapasan sedangkan siklus II tentang sistem ekskresi  
dan tes hasil belajar berupa Posttest dan ulangan harian. Sedangkan pada penelitian 
saya, saya hanya ingin mengetahui apakah ada pengaruh motivasi dan hasil belajar 















A. Strategi Pembelajaran Quick on The Draw 
1. Pengertian Strategi Quick on The Draw 
  Secara umum strategi merupakan suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan.
11
   
Secara etimologi Quick on The Draw dalam kamus Echol (2003, 461), quick 
diartikan dengan “cepat, lekas” on diartikan “pada, atas, tentang” sedangkan draw  
diartikan sebagai “sangat cepat berpikir” jadi Quick on The Draw bisa diartikan 
sebagai kecepatan pada berpikir.
12
  
Quick on the Draw adalah sebuah aktivitas intensif bawaan untuk kerja tim 
dan kecepatan.
13
 Quick on the draw adalah suatu pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas dan kerja sama siswa dalam mencari, menjawab dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber dalam sebuah suasana permainan yang 
mengarah pada pacuan kelompok melalui aktivitas kerja tim dan kecepatannya. Quick 
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on the draw dikenalkan oleh Paul Ginnis yang menginginkan agar siswa bekerja sama 
secara kooperatif pada kelompok-kelompok kecil dengan tujuan untuk menjadi 
kelompok pertama yang menyelesaikan satu set pertanyaan.
14
 
 Kegiatan pembelajaran dengan aktivitas Quick on The Draw di 
dalamnya dapat membantu siswa untuk membiasakan diri belajar pada sumber, bukan 
guru dan sesuai dengan siswa yang memiliki karakteristik tidak dapat duduk diam 
selama lebih dari dua menit. Quick on the draw akan memberikan pengalaman 
mengenai macam-macam keterampilan membaca, yang didorong oleh kecepatan 
aktivitas, ditambah belajar mandiri dan kecakapan ujian yang lain, membaca 
pertanyaan dengan hati-hati, menjawab pertanyaan dengan tepat, serta membedakan 
materi yang penting dan yang tidak.
15
 
Strategi pembelajaran yang dapat membantu permasalahan dalam keaktifan 
dan memotivasi peserta didik untuk berfikir kreatif yaitu salah satunya pembelajaran 
Quick on the Draw. Peserta didik dituntut untuk aktif dalam kelompoknya untuk 
memahami masalah, mencari jawaban dan melaporkan hasil diskusi.
16
 Kelompok 
dalam aktivitas permaianan. Peserta didik akan termotivasi karena jika kelompoknya 
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dapat menyelesaikan paling banyak soal maka kelompok tersebut akan mendapat 
penghargaaan. 
2. Keuntungan Strategi Quick on The Draw 
Adapaun keuntungan strategi Quick on The Draw adalah sebagai berikut: 
a. Aktifitas ini mendorong kerja kelompok semakin efisien, kerja kelompok, 
semakin cepat kemajuannya. 
b. Memberi pengalaman mengenai macam-macam keterampilan membaca, yang 
didorong oleh kecepatan aktifitas, ditambah belajar mandiri dan kecepatan 
membaca pertanyaan dengan hati-hati, menjawab pertanyaan dengan tepat, 
membedakan materi yang penting dengan yang tidak. 
c. Kegiatan ini membantu siswa untuk membiasakan diri mendasarkan belajar pada 
sumber, bukan guru. 
d. Sesuai bagi siswa dengan karakter kinestetik yang tidak dapat duduk diam selama 
lebih dari dua menit.
17
 
3. Langkah –langkah Pelaksanaan Strategi Quick on The Draw 
Ginnis Paul mengungkapkan bahwa terdapat 9 langkah aktivitas Quick on The 
Draw, yaitu sebagai berikut: 
a. Siapkan satu set pertanyaan, misalnya sepuluh, mengenai topik yang sedang 
dibahas. Buat cukup salinan agar tiap kelompok punya sendiri tiap kelompok 
memiliki satu set pertanyaan sendiri. Setiap pertayaan harus dikartu terpisah. Dan 
                                                 
17





setiap set pertanyaan sebaiknya di kartu dengan warna yang berbeda. Letakkan set 
pertanyaan tersebut di atas meja guru, angka menghadap ke atas dan angka nomor 
satu diletakkan paling atas. 
b. Bagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil. Beri warna untuk tiap 
kelompok,sehingga mereka dapat mengenali set pertanyaan mereka di meja guru. 
c. Tiap siswa dalam tiap kelompok diberi materi yang terdiri dari jawaban untuk 
semua jawaban, bisa berupa halaman tertentu dari buku teks yang biasanya. 
Jawaban sebaiknya tidak begitu jelas agar siswa berinisiatif untuk mencari 
jawaban lengkapnya di buku teks. 
d. Pada kata “mulai”, satu orang (orang pertama) dari tiap kelompok berjalan ke 
meja guru, mengambil pertanyaan pertama menurut warna mereka dan kembali 
membawanya ke kelompok. 
e. Kelompok tersebut berdiskusi mencari jawaban pertanyaan dan kemudian 
jawaban ditulis di lembar kertas terpisah. 
f. Setelah selesai, jawaban diberikan kepada guru oleh orang kedua. Guru 
memeriksa jawaban. Jika jawaban akurat dan lengkap, pertanyaan kedua dari 
tumpukan warna mereka dapat diambil. Begitu seterusnya. Jika ada jawaban yang 
tidak akurat atau tidak lengkap, guru menyuruh siswa tersebut kembali ke 
kelompok dan mencoba lagi. Siswa yang menulis, mengambil pertanyaan, dan 




g. Saat satu siswa sedang mengembalikan jawaban, siswa yang lain menandai 
sumbernya dan membiasakan diri dengan isinya, sehingga mereka dapat 
menjawab pertanyaan selanjutnya dengan lebih efisien. 
h. Kelompok yang menang adalah yang pertama menjawab semua pertanyaan. 




B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar  
              Kata motovasi berasal dari bahasa Latin yaitu Movere, yang berarti 
bergerak (Move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan sesuatu, 
membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam menyelesaikan 
tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digambarakan untuk menjelaskan 
keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas perilaku (usaha, 
berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya. 
       Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. 
Artinya perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, 
dan bertahan lama. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai  
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
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        Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental 
itu berupa  keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan mental tersebut 
dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli psikologi pendidikan yang menyebut 
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi belajar. 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya 
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap 
dan perilaku individu belajar.
20
 
         Jadi jika siswa memiliki motivasi yang besar dalam belajar maka siswa akan 
giat belajar, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan perilaku belajar mereka akan 
terarah dan bertahan lama. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan, membaca materi sehingga bisa 
memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi belajar yang mendudkung. 
2. Karekteristik Motivasi Belajar 
Menurut Steer dan Porter pada umumnya motivasi ditandai dengan tiga 
karekteristik yaitu karekteristik energi, karekteristik arah, dan karekteristik keajegan. 
a. Karekteristik energi, yaitu adanya usaha yang menyebabkan terjadinya perilaku 
belajar 
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b. karekteristik arah, yaitu perilaku yang timbul berupa perilaku belajar yang terarah 
pada tujuan yang ingin dicapai 
c. krekteristik keajegan, yaitu adanya usaha untk memelihara dan mempertahankan 
perilaku belajar sampai mencapai tujuan tertentu. 
Dengan demikian konsenp motivasi belajar dapat dirumuskan menjadi tiga 
karekteristik, yaitu adanya keinginan atau inisiatif untuk belajar, adanya arahan dalam 
belajar, dan adanya konsistensi atau keajegan sesuai yang dikemukakan oleh 
Sardiman yaitu: 
a. Adanya keinginan atau inisiatif untuk belajar. Inisiatif merupakan energy atau 
kekuatan dalam diri individu. Individu mempunyai keinginan untukbelajar karena 
adanya dorongan dari dalam diri bahwa individu menginginkan suatu tujuan yang 
akan dicapai tanpa adanya faktor lain yang diharapkan 
b. Adanya arah dalam belajar yang meliputi keterlibatan dalam mengerjakan tugas 
sebagai wujud interaksi antara internal individu dengan situasi dari luar. Individu 
belajar karena ingin mengharapkan adanya perubahan dari dalam dirinya dengan 
lingkungan agar mampu berinteraksi 
c. Adanya konsistensi atau keajegan dalam belajar, perlaku timbul karena adanya 
keyakinan individu terhadap perilaku tersebut sehingga individu sulit  untuk 




untuk mempertahankan apa yang telah diperoleh dengan tidak meninggalkan 
kebiasaannya untuk selalu belajar.
21
 
3. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Terdapat dua jenis dalam teori motivasi belajar yaitu: 
a. Motivasi ekstrinsik, yaitu jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh  dari 
luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu  atau belajar.  
b. Motivasi instrinsik, yaitu jenis motivasi ini timbul dari dalam individu sendiri 
tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri.  
 Bagi siswa yang selalu memperhatiakan materi pelajaran yang 
diberikan, bukanlah masalah bagi guru karena didalam diri siswa tersebut ada 
motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian biasanya dengan kesadaran 
sendiri memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahunya lebih banyak terhadap 
materi pelajaran yang diberikan. Berbagai gangguan yang ada disekitarnya, kurang 
dapat mempengaruhinya agar memecahkan perhatiannya. Lain halnya bagi siswa 
yang tidak ada motivasi didalam dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan 
dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan. Disini tugas guru adalah 
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4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
 Prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran, menurut Keller yang dikutip oleh Ahmad Rohani dalam bukunya 
Pengelolaan Pengajaran, disebut sebagai model ARCS, yaitu Attention (perhatian), 
Relevence (relevensi), Confidence (percaya diri) dan Satisfaction (kepuasan). 
a. Perhatian  
Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab itu rasa ingin 
tahu ini perlu mendapatkan ransangan, sehingga siswa akan memberikan 
perhatian. 
b. Relevensi  
Relevensi menunjukkan adanya hubungan materi pelajaran dengan 
kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi siswa akan terpelihara apabila mereka 
menganggap apa yang dipelajari memenuhi kkebutuhan pribadi atau bermanfaat 
dan sesuai dengan nilai yang dipegang. 
c. Percaya diri 
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat 
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. 
d. Kepuasan 
Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasan, dan 




Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, 
baik yang berasal dari dalam maupun dari luar siswa.
23
 
4. Fungsi dan peran motivasi 
     Dari uraian diatas, jelaslah bahwa motivasi mendorong timbulnya kelakuan 
dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Jadi fungsi motivasi yaitu : 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak 
akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan tercapainya 
tujuan yang diinginkan 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
24
 
      Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu 
berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat 
tergolong rendah atau tinnggi. Kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar 
tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
25
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      Motivasi dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dan memberikan 
pengaruh besar terhadap ketekunan dan aktifitas peserta didik. Jika seorang Guru 
mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan mengarahkan peserta 
didik sesui dengan tujuan pendidikan maka sejalan dengan itu siswa akan mampu 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
      Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan dalam diri seseorang dapat ditunjukkan seperti berubahnya 
pengetahuannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan dan kemampuannya, daya 
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu. Beberapa 
peran penting dalam motivasi dalam belajar dan pembelajaran, anatara lain yaitu: 
a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar. 
 Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seseorang anak yang 
belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya 
dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Dengan kata lain 
motivasi dalam menentukan hal-hal apa dilingkungan anak yang dapat 
memeperkuat perbuatan belajar. 
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kemampuan belajar. Anak-anak tertarik untuk belajar Sesutu, jika yang dipelajarai 






c. Peran motivasi menentukan ketekunan belajar. 
Seseorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan 
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun. Dalam hal ini tampak behwa 
motivasi untuk belajar menyebabkan peserta didik tekun belajar, tahan lama 
belajar dan tidak mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain yang dapat 
mengganggu konsentrasi belajar mereka. 
     Motivasi sebagai daya pendorong atau penggerak seseorang untuk 
melakukan sesuatu merupakan salah satu tugas guru untuk membangkitkan motivasi 
anak didik sehingga melakukan belajar. Untuk itu guru dituntut untuk senantiasa 
kreatif dan inovatif sehingga tidak monoton dalam melakukan sesuatu demi 
membangkitkan motivasi anak didiknya. 
5. Faktor yang Mempengaruhi motivasi Belajar 
 Terdapat dua faktor yang membuat seseorang dapat termotivasi untuk 
belajar yaitu : 
a. Motivasi belajar dari faktor internal, motivasi ini terbentuk karena kesadaran diri 
atas pemahaman betapa pentingnya belajar untuk mengembangkan dirinya dan 
bekal untuk menjalani kehidupan. 
b. Motivasi belajar dari faktor eksternal, yaitu dapat berupa ransangan dari orang 




                                                 
26
 Arif  Setyo Upoyo dan Sumarwati Made, Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 




C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Sudijono mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi 
yang dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat meng-
ungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan 
aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap individu 
peserta didik. Ini artinya melalui hasil belajar dapat terungkap secara holistik 
penggambaran pencapaian siswa setelah melalui pembelajaran.
27
 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. 
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan 
tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.
28
 
 Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 
Kemajuan prestasi tidak saja di ukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi 
juga siakap dan keterampilan. Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan 
dapat mencapai tujuan belajar yang disebut sebagai hasil belajar yaitu kemampuan 
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yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar. Tujuan belajar adalah sejmlah 
hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telahmelakukan perbuatan belajar, yang 
umumnya meliputi pengetahuan,keterampilan, sikap-sikap yang baru, yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasill Belajar 
 Terdapat dua macam faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Masing-masing faktor tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
    1. Faktor internal 
a) Faktor biologis (jasmaniah) 
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal 
atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Cacat 
tubuh dapat mempengaruhi belajar. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik 
yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga 
kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan 
minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala 
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat 
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menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor 
psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat 
kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar 
seseorang. Dalam waktu yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
Kedua, perhatian. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka 
belajar. Ketiga, minat. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Keempat, bakat. Bakat 
ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam 
suatu bidang. 
c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar, agar siswa dapat belajar dengan baik 
haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga 
perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. 
    2.  Faktor Eksternal 
a) Faktor lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 




mendidik, relasi antar anggota keluarga yang baik, suasana rumah yang nyaman, 
keadaan ekonomi keluarga yang baik dan latar belakang kebudayaan keluarga 
terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik maka akan mempengaruhi 
keberhasilan belajarnya. 
b) Faktor lingkungan sekolah 
  Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan 
belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa 
disekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengansiswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan 
secara konsekuen dan konsisten. 
c) Faktor lingkungan masyarakat 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupkan faktor eksternal yang juga 
berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadaanya dalam lingkungan 
masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga-
lembaga pendidikan non formal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, 
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3. Bentuk-bentuk Hasil Belajar 
 Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
1) Ranah kognitif 
Menurut taksonomi Bloom, segala upaya yang mengukur aktifitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses 
berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam 
jenjang tersebut yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), 
penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian 
(evaluation). Tujuan pengukuran ranah kognitif adalah untuk mendapatkan informasi 
yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa pada ranah 
kognitif khususnya pada tingkat hapalan pemahaman, penerapan, analisis, sintesa dan 
evaluasi. 
2) Ranah afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa 
pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya jika 
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar 
afektif tingkah laku seperti perhatian terhadap mata pelajaran, kedisiplinan dalam 
mengikuti proses belajar, motivasinya dalam belajar, penghargaan atau rasa hormat 
terhadap guru, dan sebagainya. Depdiknas (2008: 3), mengelompokkan ranah afektif 
ini menjadi lima jenjang yaitu: (1) menerima atau memperhatikan (receiving); (2) 




mengorganisasikan (organization); dan (5) karakterisasi dengan suatu nilai atau 
kelompok nilai (characterization). 
3) Ranah psikomotorik 
berkaitan dengan keterampilan (Skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Mata ajar yang termasuk kelompok 
mata ajar psikomotor adalah mata ajar yang lebih berorientasi pada gerakan dan 
menekankan pada reaksi-reaksi fisik. Masih menurut Depdiknas bahwa, penilaian 
hasil belajar psikomotor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: melalui pengamatan 
langsung selama proses belajar-mengajar (persiapan), setelah proses belajar (proses), 
dan beberapa waktu setelah selesai proses belajar-mengajar (produk). Tujuan 
pengukuran ranah psikomotor adalah selain untuk memperbaiki pencapaian tujuan 
instruksional oleh siswa pada ranah psikomotor khususnya pada tingkat imitasi, 
manipulasi presisi, artikulasi, dan naturalisasi, juga dapat meningkatkan kemampuan 
gerak reflex, gerak dasar, keterampilan perseptual, keterampilan fisik, gerak terampil, 
dan komunikasi non-diskusif siswa. Sedangkan manfaat dari ranah psikomotor adalah 
selain untuk memperbaiki pencapaian tujuan instruksional oleh siswa pada ranah 
psikomotor khususnya pada tingkat imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
  Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif yaitu untuk melihat 
pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi dan hasil 
belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada Materi Sistem Gerak pada 
Manusia. 
  Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design yang terdiri 
dari tiga variabel yaitu  1 variabel bebas dan 2 variabel terikat. Variabel bebas adalah 
strategi pembelajaran Quick on The Draw sedangkan variabel terikat yaitu motivasi 
dan hasil belajar.  
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh 
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain 
“nonequivalent control group design”. Penelitian ini menggunakan 2 design yaitu 
pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 




















Kontrol       O3  O4 
Keterangan:  
X = Perlakuan dengan strategi pembelajaran Quick on The Draw 
O1 = Hasil pre test motivasi belajar kelas eksperimen. 
O2 = Hasil post test motivasi belajar kelas eksperimen. 
O3 = Hasil pre test 
motivasi belajar kelas kontrol. 
O4 = Hasil post test 
motivasi belajar kelas kontrol. 
 














Kontrol       O3  O4 
Keterangan:  
X = Perlakuan dengan strategi pembelajaran Quick on The Draw 
O1 = Hasil pre test hasil belajar kelas eksperimen. 
O2 = Hasil post test hasil belajar kelas eksperimen. 
O3 = Hasil pre test 
hasil belajar kelas kontrol. 
O4 = Hasil post test 
hasil belajar kelas kontrol. 
Dalam desain ini, kelompok eksperimental diberi  perlakuan sedangkan 
kelompok kontrol tidak. Pada kedua kelompok diawali dengan pretest, setelah 
pemberian perlakuan diadakan pengukuran kembali posttest.
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 3 Pallangga, di Kelas VIII dimana 
sekolah ini berlokasi di Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
menjadikuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
33
 Populasi dalam penelitian ini 
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adalah seluruh peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga. Sebanyak 190 
orang yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Jumlah Kelas dan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 
Pallangga 
      
No. 
Kelas Jumlah peserta 
didik 
    1.  VIII1 31 
    2.  VIII2 33 
    3.  VIII3 32 
     4. VIII4 32 
     5. VIII5 32 
6
. 
VIII6  30 
    
Jumlah 
         190 
Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 3 Pallangga 
2. Sampel  
 Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian dari populasi yang 
akan diteliti.
34
 Sedangkan menurut Muhammad Arif Tiro sampel adalah sejumlah 
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anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi.
35
 Sampel yang diteliti satu 
kelas yaitu kelas eksperimen. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel tidak secara 
acak, yang disesuaikan dengan tujuan peneliti.
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 Tabel 3.3 : Jumlah Sampel 











32 17 15 
  
VIII.5 
32 18 14 
 
Jumlah 
       62           
35 
       
29 
Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 3 Pallangga 
D.  Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan. Instrument adalah suatu alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan tujuan agar 
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dapat mempermudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah.
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Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Instrument penelitian adalah salah satu unsur yang paling penting karena 
berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. 
Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
instrument penelitian merupakan suatu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
tes dan dokumentasi 
1. Skala 
Skala adalah seperangkat nilai atau skor yang ditetapkan  kepada subjek, 
objek, atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat. Pada umumnya skala 
dipergunakan untuk mengukur sikap, persepsi, nilai dan minat. Skala tidak 
mengungkapkan keberhasilan atau kegagalan, kekuatan atau kelemahan objek ukur. 
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Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala motivasi belajar dengan 
menggunakan empat kategori jawaban. Jawaban setiap item instrumen mempunyai 











 Pada skala motivasi belajar ini yang telah dikembangkan oleh peneliti 
sebelumnya dalam Skripsi Siti Manifatul Khikmah uji validitas skala motivasi belajar 
telah dilakukan dengan menggunakan analisis rasional dan professional judgement. 
Estimasi reliabilitas motivasi belajar analisis soal menggunakan SPSS dari 60 soal 
yang disajikan terdapat 42 item yang terpilih dan 18 soal yang gugur. Adapun 
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koefisien korelasi antara skor sistem dengan skor total skala berkisar antara  r   = 
0,311 sampai r = 0,690, sementara koefisien reabilitasnya adalah 0,934.
40
            
Berdasarkan skala motivasi belajar yang mengungkap tentang adanya 
keinginan atau inisiatif untuk belajar, adanya arahan dalam belajar, dan adanya 
konsistensi atau keajegan dalam belajar sesuai yang dikembangkan oleh Sadirman  
berdasarkan konsep Steers dan Porter. Dalam skala ini, pernyataan-pernyataan yang 
didalamnya tediri dari 2 jenis peryataan yaitu positif dan negatif dengan jumlah item 
yang digunakan sebanyak 24 item. Adapun kisi-kisi instrument motivasi belajar dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Jumlah 22 20 
 
2. Tes 
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus diberi tanggapan, atau sejumlah 
pernyataan yang harus diberi tanggapan.Tes juga merupakan suatu teknik atau cara 
yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya 
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkain tugas yang harus 






 Dalam penelitian ini digunakan tes sebnyak 30 soal pilihan ganda tentang 
materi sistem gerak pada manusia, berdasarkan hasil uji kesukaran soal terdapat 16 
soal kategori mudah, 9 soal dalam kategori sedang dan 5 soal dalam kategori sukar. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
berdasarkan beberapa sumber seperti tulisan, tempa dan orang. Dokumentasi dari asal 
katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertuis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen,peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
42
 Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan instrument dokumentasi untuk memperoleh 
informasi berupa data tentang keberadaan sekolah yaitu daftar jumlah siswa,  nama 
siswa dan nilai hasil pretest dan posttest. 
E. Prosedur Penelitian 
 Adapun tahapan penelitian dalam mengumpulkan data pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan 
Melakukan observasi di SMP Negeri 3 Pallangga untuk melihat bagaimana 
proses kendala yang dialami oleh para guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi,  merumuskanmasalah sekaligus 
penentuan judul skripsi, penyusunan draft, melakukan penarikan sampel, sekaligus 
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menarik subjek penelitian dan menentukan kelompok eksperimen dan kelompok 
control dan seminar draft. 
2. Tahap persiapan 
Penulis menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan instrumen penelitian, membuat kisi-kisi 
angket, soal pretest dan posttest.  
3. Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada kedua kelompok tersebut adalah 
sebagai berikut 
a. Kelompok eksperimen 
1) Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan test awal (pre test). 
2) Melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi Quick on The Draw  
dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dengan peneliti bertindak 
sebagai guru. 
3) Pemberian angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan test akhir (post 
test) 
b. Kelompok kontrol 
1) Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan test awal (pre test). 
2) Melaksanakan proses pembelajaran dengan metode diskusi dengan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. Dengan guru bertindak sebagai guru. 





4. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah. 
5. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini penulis menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
F. Teknik Analisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial.Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis kuantitatif. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu: 
1. Teknik Analisis Statistik deskriptif 
Metode  statistik deskriptif  adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data-data yang telah dikumpulkan dan 
memungkingkan peneliti untuk dapat membuat deskripsi nilai – nilai yang banyak 
dengan angka – angka indeks yang simple.43 
Analisis deskriptif disini dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan 
masalah kedua. Selain itu,analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa, baik kelompok eksperimen 
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maupun kelompok kontrol.Adapun langkah-langkah penyusunan data hasil 
pengamatan adalah sebagai berikut: 
Memberi tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (jangkauan) 
                     R = Xt– Xr 
      Keterangan: 
                  R    = range 
                  Xt    = data tertinggi 
                  Xr    = data terendah
44
 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
              K = 1 + 3,3 log n 
      Keterangan:   
K  =  banyaknya kelas 
n   =  banyaknya nilai observasi
45
 
c. Menghitung panjang kelas interval 




      Keterangan:  
p   =  Panjang kelas interval        
R  =  Rentang nilai  
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K  =  Kelas interval
46
 
d. Persentase (%) nilai rata-rata dengan rumus: 
                P =  
 
 
       
Keterangan :  
                   P   =  Angka persentase  
                   f    =  Frekuensi yang di cari persentasenya   
                   N   =  Banyaknya sampel responden 
e. Menghitung mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
   = 
     
   
   
      Keterangan : 
 =  Rata-rata untuk variabel 
fi =  Frekuensi untuk variabel 
Xi =  Tanda kelas interval variabel
47
 
f. Menghitung Standar Deviasi 
 SD = √
           
   
    
Keterangan : 
 SD= Standar Deviasi 
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Fi=Frekuensi untuk variabel 
Xi=Tanda kelas interval  variabel 
 = Rata-rata 
n  = Jumlah populasi
48
. 
g. Menentukan Kategorisasi Motivasi Belajar 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar IPA peserta didik, 
digunakan kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Kategorisasi Motivasi Belajar Peserta Didik 
Rendah Xx < ( µ - 1,0  ) 
Sedang ( µ - 1,0  ) ≤ X < ( µ + 1,0  ) 




µ = Rata – Rata 
σ = Standar Deviasi 
 
h. Menentukan Kategorisasi Hasil Belajar 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar IPA peserta didik, 
digunakan kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik 
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Rendah Xx < ( µ - 1,0  ) 
Sedang ( µ - 1,0  ) ≤ X < ( µ + 1,0  ) 
Tinggi ( µ + 1,0  ) ≤ X 
Keterangan: 
µ = Rata – Rata 
σ = Standar Deviasi 
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
49
Analisis 
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan.Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
mencari tahu pengaruh variabel X terhadap  variabel Y. 
 
a. Uji Normalitas 
    Uji normalitas dilakukan untuk menguji data 
setiap variabel, apakah data yang diperoleh dari responden berdistribusi normal, 
dengan menngunakan uji Chi-kuadrat (X
2
) dengan rumus sebagai berikut: 
X
2
Hitung  =∑   
     
  




Hitung = Nilai Chi-kuadrat 
 oi = Frekuensi hasil pengamatan 
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 Ei = Frekuensi harapan 
 K = Banyak kelas 
Keriteria pengujian adalah jika X
2
hitung lebih kecil X
2
tabel maka sampel berasal 
dari populasi berdistribusi normal, namun sebaliknya jika X
2
hitung  lebih besar dari 
X
2
tabel maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Pada 
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program software 
Statistical Product and service solution (SPSS) versi 16,0. Menu yang digunakan 
untuk mengetahui normalitas data adalah analyze – nonparametric test- legalcy 
dialog- I Sample K-S, untuk mengetahui normal atau tidaknya data, kita bisa lihat 
nilai signifikansi pada kolom Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujian normalitas 
dengan hasil olahan SPSS versi 16,0 yaitu jika sign > α maka dapat berdistribusi 
normal dan jika sign < α maka data tidak berdistribusi normal.50 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji t (hipotesis). Uji 
homogenitas dilakukan dengan membandingkan antara kelompok eksperimen1 
dengan eksperimen2. Pengujian homogenitas menggunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut:  
F = 
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Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel  pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. Pengujian homogenitas data dalam 
penelitian ini menggunakan program software Statistical Product and service 
solution (SPSS) versi 16,0. Menu yang digunakan untuk mengetahui homogenitas 
adalah analyze – descriptive statics – explore. Pengujian homogenitas dengan hasil 




c. Uji hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan 
antara strategi pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa pada materi sistem gerak pada manusia kelas VIII SMP Negeri 3 
Pallangga. uji-t angket skala motivasi diuji  dengan menggunakan statistik uji t-test 
“Independent Sample T-Test”dan uji hasil belajar di uji dengan menggunakan 
“Paired Sample Test” di bawah ini : 
  











 ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
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  = Variansi kelompok eksperimen  
  
  = Variansi kelompok kontrol 
   = Jumlah sampel kelompok eksperimen  
   = Jumlah sampel kelompok kontrol
53
 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
- Jika thitung < ttable dan dengan SPSS taraf signifiaknsi > α (nilai sign > 0,05) 
maka H0 diterima dan H1 ditolak Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
- Jika thitung > ttable dan dengan SPSS taraf signifikan < α (nilai sign < 0.05) maka 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari masalah yang telah ditetapkan 
sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Penelitian ini dilakukan di Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
Quick on The Draw terhadap motivasi dan hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 
3 Pallangga pada materi sistem gerak pada manusia. Untuk mengambil data dari 
ketiga variabel tersebut digunakan, angket motivasi belajar, tes hasil belajar dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Motivasi Belajar di Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Pallngga, peneliti mengumpulkan data melalui skala motivasi belajar 
oleh peserta didik  kelas VIII4 (kelas kontrol) dan VIII5 (kelas eksperimen) semester 
ganjil. Berikut ini tabel skor skala motivasi belajar peserta didik: 
 




     Hasil analisis statistik deskriptif pada skala motivasi peserta didik  kelas 
kontrol (VIII4) yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran Quick on The 
Draw sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 113 -96 
R = 17 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 32 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 
K = 5,983  = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








P =2,8= 3 
4) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar di Kelas VIII4 (Kontrol) 
SMP Negeri 3 Pallangga. 
 I
nterval 
     
 












     
  
        


































































































Sumber: Nilai skala motivasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada 
mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 






6) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
           
   
   
SD = √
     





SD = √23,65 
 
 =4,86 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data motivasi 
belajar di kelas VIII4 SMP Negeri 3 Pallangga: 
Tabel 4.2: Deskriptif Statistik Motivasi Belajar di Kelas VIII4 (Kontrol)  





Skor terendah 96,00 
Skor tertinggi 113,00 
Rata-rata 104,12 
Standar Deviasi 4,86 
Sumber: Nilai skala motivasi belajar siswa kelas VIII4 (Kontrol) SMP Negeri 3 
Pallangga pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  113,00 skor terendah 96,00 dengan nilai rata-rata sebesar 104,12 
dan standar deviasi sebesar 4,86. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada 




7) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat motivasi belajar, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori 
sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan kategori rendah, 
sedang dan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 


































           
100,00 
Sumber: Nilai skala motivasi belajar siswa kelas VIII4 (Kontrol) SMP Negeri 3 
Pallangga pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 32 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 4 orang (12,5%) berada dalam 
kategori sedang, 20 orang (62,5%) berada dalam kategori sedang, dan 8 orang (25%) 
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 104,12 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII4 





b. Skala Motivasi Belajar Kelas Eksperimen (VIII5) 
      Hasil analisis statistik deskriptif  pada angket skala motivasi peserta didik  
kelas eksperimen (VIII5) yang diajar dengan menggunakan strategi Quick on The 
Draw  sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 120- 98 
R = 22 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 3 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 
K = 3,66= 4 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 















4) Tabel distribusi frekuensi  
     Tabel 4.4:Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar di Kelas VIII5 
(Eksperimen) SMP Negeri 3 Pallangga. 
 I
nterval 






















     
  











































































































Sumber: Nilai skala motivasi peserta didik kelas VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada 
mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 








6) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
           








SD = √51,35 
  = 7,16 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data motivasi 
belajar di kelas VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga 
Tabel 4.5: Deskriptif Statistik Motivasi Belajar di Kelas VIII5 (Eksperimen)  





             
32 
Skor terendah 98,00 
Skor tertinggi 120,00 
Rata-rata 
            
109 
Standar Deviasi 
            
7,16 
Sumber: Nilai skala motivasi peserta didik kelas VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada 





Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  120,00 skor terendah 98,00 dengan nilai rata-rata sebesar 109,12 
dan standar deviasi sebesar 5,57. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada 
pada kategori tinggi. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
7) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat motivasi belajar, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori 
tinggi, kategori sedang, kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan teori 
kategorisasi oleh Nana Sudjana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian 
berikut: 
Tabel 4.6: Kategori Motivasi Belajar di Kelas VIII5 (Eksperimen)  SMP 
































Sumber: Nilai skala motivasi peserta didik kelas VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada 
mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 32 




kategori rendah, 10 (31,25%) berada dalam kategori sedang, 19 orang (59,37%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 109 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada 
kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII5 
(eksperimen)  SMP Negeri 3 Pallangga berada pada ketegori tinggi. 
 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi di Kelas VIII4 (Kontrol) SMP Negeri 3 
Pallangga. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas VIII4 
SMP Negeri 3 Pallangga, peneliti mengumpulkan data melalui tes hasil belajar sistem 
gerak pada manusia.  
a. Pretest Kelas Kontrol (VIII4) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  kelas 
kontrol (VIII4) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 57- 17 
R = 40 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 




K = 1 + (3,3 x 1,51 ) 
K = 1 +  4,983 
K = 5,983  = 6 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 6,6 = 7(Dibulatkan) 
4. Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.7:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Pretest) di Kelas VIII4  


















































































































































Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII4 (kontrol) SMP Negeri 3 Pallangga 
pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
    
5. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
    
  
 




6. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
           
   
   
SD = √
    
  
  
SD = √75,67 
     = 8,69 
   
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar 
di kelas VIII4 SMP Negeri 3 Pallangga: 
Tabel 4.8:Deskriptif Statistik Hasil Belajar (Pretest) di Kelas VIII4 (Kontrol)  








Skor terendah 17,00 
Skor tertinggi 57,00 
Rata-rata 33,5 
Standar Deviasi 8,69 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII4 (kontrol) SMP Negeri 3 Pallangga 
pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
    
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  57,00 skor terendah 17,00 dengan nilai rata-rata sebesar 33,5 dan 
standar deviasi sebesar 8,69. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 
kategori sangat sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
7. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 








































Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII4 (kontrol) SMP Negeri 3 Pallangga 
pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
    
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 32 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 4 orang (12,5%) berada dalam 
kategori rendah, 21 orang (65,62%) berada dalam kategori sedang, 7 orang (21,87%) 
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata sebesar 
33,5 apabila dimasukkan kedalam kelima kategori di atas, berada pada kategori 
sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII4 (kontrol)  SMP 
Negeri 3 Palangga memiliki hasil belajar yang sangat sedang. 
a. Posttest  Kelas Kontrol (VIII4) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  kelas 
kontrol (VIII4) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 77- 37 
R = 40 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 32 




K = 1 + 4,983 
K = 5,983  = 6 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 6,7= 7(Dibulatkan) 
4. Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.10:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Posttest) di Kelas VIII4 









































































































































Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII4 (kontrol) SMP Negeri 3 Pallangga 
pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 




5. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
    
  
 
     =57,06 
6. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
SD = √
           
   
   
SD = √
       
  
  
SD = √145,21  
  = 12,05 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar 
di kelas VIII4 SMP Negeri 3 Pallangga: 
Tabel 4.11:Deskriptif Statistik Hasil Belajar (Posttest) di Kelas VIII4 





Skor terendah 37,00 





Standar Deviasi 12,05 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII4 (kontrol) SMP Negeri 3 Pallangga 
pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  77,00 skor terendah 37,00 dengan nilai rata-rata sebesar 57,06 dan 
standar deviasi sebesar 12,05. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada 
pada kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
7. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 




































Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas VIII4 (kontrol) SMP Negeri 3 Pallangga 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 32 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 7 orang (21,87%) berada dalam 
kategori rendah, 19 orang (59,37%) berada dalam kategori sedang, 6 orang (18,75%) 
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 57,06 apabila dimasukkan ke dalam  ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII4 
(kontrol)  SMP Negeri 3 Palangga memiliki hasil belajar yang sedang. 
3. Deskripsi Hasil Belajar di Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga 
1. Pretest Kelas Eksperimen (VIII5) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik  kelas 
eksperimen (VIII5) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 60- 20 
R = 40 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 32 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 
K = 5,983= 6 












  P = 7 
4) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.13: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Pretest) di Kelas VIII5 SMP 
Negeri 3 Pallangga. 
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nterval 

























     
  










































































































Sumber: Nilai pretest peserta didik kela VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada mata 
pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     





  = 
    
  
 
  =34,40 
 
6) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
           
   
   
SD = √
       
  
  
SD = √134,82 
  = 11,61 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar 
di kelas VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga: 
Tabel 4.14:Deskriptif Statistik Hasil Belajar Pretest di Kelas VIII5 





             
32 
Skor terendah 20,00 
Skor tertinggi 60,00 
Rata-rata 34,40 




Sumber: Nilai pretest peserta didik kela VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada mata 
pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  60,00 dan skor terendah 20,00 dengan nilai rata-rata sebesar 34,40 
dan standar deviasi sebesar 11,61. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada 
pada kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut: 
7) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.15: Kategori Hasil Belajar (Pretest) di Kelas VIII5 (Eksperimen)  



































Sumber: Nilai pretest peserta didik kela VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada mata 
pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memerhatikan 32 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 9 orang (28,12%) berada dalam 




berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata sebesar 
34,40 apabila dimasukkan ke dalam ketiga kategori di atas,berada pada kategori 
sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII5 (eksperimen)  
SMP Negeri 3 Pallangga memiliki hasil belajar yang sedang. 
b. Posttest  Kelas Eksperimen (VII15) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  
kelas eksperimen (VIII5) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 87- 47 
R = 40 
 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 
K = 5,983  = 6 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 












4. Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.16:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Posttest) di Kelas VIII5 SMP 
Negeri 3 Palllangga 
 I
nterval 



































































































































Sumber: Nilai postest peserta didik kela VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada mata 
pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
  
 
5. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
    
  
 
  = 73,18 




 SD = √
           
   
   
SD = √
      
  
  
SD = √91,05 
  = 9,54 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar 
di kelas VIII5 SMP Negeri: 
Tabel 4.17:Deskriptif Statistik Hasil Belajar (Posttest) di Kelas VIII5 





Skor terendah 47,00 
Skor tertinggi 87,00 
Rata-rata 73,18 
Standar Deviasi 9,54 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 




standar deviasi sebesar 9,54. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 
kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
2. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.18: Kategori Hasil Belajar (Posttest) di Kelas VIII5 (Eksperimen)  



































Sumber: Nilai postest peserta didik kela VIII5 SMP Negeri 3 Pallangga pada mata 
pelajaran biologi materi sistem gerak pada manusia. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 32  
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 4 orang (12,5%) berada dalam 
kategori rendah, 21 orang (65,62%) berada dalam kategori sedang, 7 orang (21,87%) 
berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 73,18 
apabila dimasukkan ke dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori tsedang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII5 (eksperimen)  SMP 





4. Deskripsi Pengaruh Strategi Quick on The Draw Terhadap Motivasi dan 
Hasil Belajar Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan strategi Quick on The Draw 
terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga 
atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data skala motivasi belajar, 
hasil belajar pretest dan post-test yang diperoleh) kontrol (VIII4) dan kelas 
eksperimen (VIII5). 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 
apakah data skor skala motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem gerak pada 
manusia untuk masing-masing kelas kontrol (VIII4) dan kelas eksperimen (VIII5) dari 
populasi berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari 





























































Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov di atas, diperoleh nilai KSZ untuk kelas eksperimen (VIII4) pada variabel 
motivasi belajar siswa sebesar 0,836, dan untuk variabel hasil belajar pada pretest 
sebesar 1,058 dan pada posttes sebesar 0,827 sedangkan untuk kelas kontrol (VIII5) 
variabel motivasi belajar siswa sebesar 0,075 dan untuk variabel hasil belajar pada 
pretest sebesar 0,670 dan pada posttes sebesar 0,735. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 
untuk kelas eksperimen (VIII5) variabel motivasi belajar siswa sebesar  0,760, dan 




0,501 sedangkan untuk kelas kontrol (VIII5) pada variabel motivasi belajar siswa 
sebesar 0,198 dan untuk variabel hasil belajar pada pretest sebesar 0,760 dan pada 
posttes sebesar 0,652. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat 
disimpulkan data terdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan pada tes motivasi belajar dan tes hasil 
belajar Peserta didik (post-test), dikarenakan hanya ingin mencari kesamaan hasil 
belajar kedua kelas sesudah penerapan. Taraf siginifikansi yang ditetapkan 
sebelumnya adalah α = 0.05. Berdasarkan Uji Levene Statistic untuk kesamaan 
varians diperoleh nilai motivasi belajar p= 0,119, hal ini menunjukkan bahwa p > α 
(0,119> 0,05) dan  nilai hasil belajar p= 0,111, hal ini menunjukkan bahwa p > α 
(0,111> 0,05) yang berarti data skor motivasi dan hasil belajar kedua kelas adalah 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan 
antara strategi pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi sistem gerak pada 
manusia. uji-t skala motivasi diuji  dengan menggunakan statistik uji t-test 
“Independent Sample T-Test” dan uji hasil belajar di uji dengan menggunakan 
















 ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
  = Variansi kelompok eksperimen  
  
  = Variansi kelompok kontrol 
   = Jumlah sampel kelompok eksperimen  
   = Jumlah sampel kelompok kontrol 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
- Jika thitung < ttable dan dengan SPSS taraf signifiaknsi > α (nilai sign > 0,05) 
maka H0 diterima dan H1 ditolak Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
- Jika thitung > ttable dan dengan SPSS taraf signifikan < α (nilai sign < 0.05) maka 
H0 ditolak dan H1 diterima 
Karena thitung > ttabel  dan dengan SPSS taraf signifikan < α (0,000 < 0,05) pada 
variabel motivasi belajar dan thitung > ttabel (0,000 < 0,05) pada variabel hasil belajar 
maka H0 ditolak. Dengan demikan, keputusan pengujian ini adalah menolak H0 dan 
menerima H1 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi 
pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa 





b. Pembahasan  
1. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik pada Kelas Kontrol (VIII4) dan 
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Kelas Eksperimen (VIII5) Pada Mata 
Pelajaran Biologi  di SMP Negeri 3 Pallangga 
Berdasarkan hasil penelitian maka data tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
motivasi belajar biologi peserta didik pada kelas VIII5 yang menggunakan strategi 
pembelajaran Quick on The Draw berada pada kategori tinggi. Hal ini juga didukung 
karena strategi pembelajaran Quick on The Draw merepukan strategi yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa berupa perlombaan dalam menjawab 
pertanyaan, sehingga siswa termotivasi untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Pada strategi pembelajaran Quick on The Draw ini peserta didik tidak 
dituntut untuk belajar secara kelompok,  dimana kegiatan ini dapat membantu siswa 
untuk membiasakan belajar pada sumber, bukan guru. 
Hasil analisis data menunjukkan pada kelas eksperimen ( VIII5) nilai rata-rata 
pada motivasi belajar yang diajar dengan menggunakan strategi Quick on The Draw 
adalah 109%. Sikap motivasi belajar  peserta didik  setelah pemberian angket masuk 
ke dalam kategori tinggi. Jumlah  peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
strategi Quick on The Draw yang mendapatkan nilai pada kategori “tinggi” dari 32 
peserta didik adalah 19 orang peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi. Sedangkan 
pada kelas kontrol (VIII4) hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata pada 
motivasi belajar yang diajar tanpa dengan menggunakan strategi Quick on The Draw 




dalam kategori sedang yaitu terdapat 20 orang yang mendapatkan kategori sedang 
dari 32 peserta didik. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Kontrol (VIII4) dan Nilai Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Kelas Eksperimen (VIII5) Pada Mata Materi 
Sistem Gerak Pada Manusia  di SMP Negeri 3 Pallangga 
Berdasarkan hasil penelitian maka data tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
hasil belajar biologi peserta didik yang diajar dengan menggunakan strategi Quick on 
The Draw pada kelas eksperimen (VIII5) nilai rata-rata hasil belajar biologi adalah 
73,18  pada nilai post-test. Nilai hasil belajar biologi peserta didik  setelah pemberian 
post-test masuk ke dalam kategori sedang. Dimana, hasil belajar biologi peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan strategi Quick on The Draw dari 32 peserta didik 
adalah 4 orang berada dalam kategori rendah dengan presentase 12,5%, dan 21 orang 
peserta didik berada dalam kategori sedang dengan presentase 65,62%, dan 7 orang 
dalam kategori tinggi dengan presentase 21,87%. Sedangkan pada kelas kontrol 
(VIII5) hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi yang diajar 
tanpa dengan menggunakan strategi Quick on The Draw adalah 57,06 pada nilai post-
test. Nilai hasil belajar biologi peserta didik  setelah pemberian post-test masuk ke 
dalam kategori sedang. Jumlah  peserta didik yang diajar tanpa dengan menggunakan 
strategi Quick on The Draw yang mendapatkan nilai pada kategori “sedang” yaitu 
dari 32 peserta didik yaitu 7 peserta didik yang berada dalam kategori rendah dengan 




presentase 59,37%, dan 6 peserta didik mendapatkan nilai tinggi dengan presentase 
18,75%.  
Rata–rata peningkatan hasil belajar biologi antara kelas eksperimen (VIII5) 
dan kelas kontrol (VIII4), jelas terlihat bahwa rata–rata peningkatan hasil belajar 
biologi pada kelas eksperimen (VIII5) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
(VIII4) begitupun jika dilihat dari tingkat motivasi belajar peserta didik. Dimana 
tingkat motivasi belajar  kelas eksperimen (VIII5) berada pada kategori tinggi, 
sedangkan pada kelas kontrol (VIII4) tingkat motivasi belajar berada pada kategori 
sedang. Hal ini disebabkan karena strategi pembelajaran yang digunakan yaitu 
strategi Quick on The Draw dapat meningkatkan ketertarikan pada peserta didik, 
dengan adanya penerapan strategi ini para peserta didik diajak untuk lebih aktif 
selama proses pembelajaran. Dimana strategi ini merupakan suatu strategi yang 
dalam penerapannya mengajak siswa untuk bermain sambil belajar. Sehingga selama 
proses pembelajaran siswa termotivasi dalam belajar. 
3. Perngaruh Signifikan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Sistem Gerak pada Manusia yang Menggunakan 
Strategi Quick on The Draw pada Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara strategi 
Quick on The Draw terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Pallangga pada materi sistem gerak pada manusia. Hal ini tercermin dari 




Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi 
normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
hasil belajar pada kelompok eksperimen (VIII5) baik pretest maupun posttest yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran strategi Quick on The Draw  terdistribusi 
normal karena nilai sig > α berturut-turut yakni (0,21> 0,50) dan (0,50> 0,05). 
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol (VIII4)  baik pretest maupun 
posttest yang diajar tanpa strategi rotating trio exchange  terdistribusi normal karena 
nilai sig. > α berturut-turut yakni (0,76> 0,05) dan (0,65> 0,05). Sementara untuk 
skala motivasi berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada 
kelompok eksperimen (VIII5) yang diajar dengan strategi Quick on The Draw  
terdistribusi normal karena nilai sig. > α yakni (0,48> 0,05). Sedangkan hasil analisis 
data untuk kelompok kontrol (VIII4) yang diajar tanpa strategi Quick on The Draw  
terdistribusi normal karena nilai sig. > α yakni (0,19> 0,05) sehingga data kedua 
kelompok tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji analisis menggunakan SPSS 16,0 pada motivasi belajar, nilai 




hasil belajar p= 0,111, hal ini menunjukkan bahwa p > α (0,111> 0,05) berarti bahwa 
data motivasi belajar dan hasil belajar untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari 
populasi yang homogen. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 16,0 yang 
memperlihatkan bahwa taraf  taraf signifikan pada variabel motivasi belajar (0,000 < 
0,05) sementara pada variabel hasil belajar (0,000 < 0,05) membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw terhadap motivasi 
belajar dan hasil belajar biologi di Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi  
pembelajaran Quick on The Draw berpengaruh pada motivasi belajar dan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran sistem gerak pada manusia, dimana kelas 
eksperimen lebih mengalami pengingkatan dibandingkan dengan kelas control. Hal 
ini terlihat di kelas eksperimen, ketika proses pembelajaran berlangsung kelas peserta 
didik sangat antusias untuk berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, 
semua peserta didik terlibat aktif dan antusias selama pembelajaran berlangsung 
dimana strategi yang digunakan mengajak siswa untuk berlomba dalam menjawab 
pertanyaan. Keadaan berbeda jika dilihat pada kelas kontrol yang mana pembelajaran 
dilakukan dengan diskusi pada umumnya. Berdasarkan pengamatan peserta didik 
kurang antusias dalam pembelajaran. Peserta didik yang mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh hanyalah kelompok yang didalam anggotanya terdapat peserta 




Strategi pembelajaran Quick on The Draw dianggap mampu meningkatkan motivasi 
peserta didik. Selain meningkatkan motivasi belajar, strategi Quick on The Draw juga 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sistem gerak 
pada manuia kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Penelitian oleh Ahmad Ali yang berjudul “pengaruh strategi 
Quick on The Draw terhadap penguasaan siswa pada konsep sel di kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Tellulimpoe Kab. Sinjai”. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian ini 
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar biologi antara 
kelompok yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Quick On The 




















Berdasarkan penelitian dan pengolahan data hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Motivasi belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi sistem 
gerak pada manusia setelah penerapan strategi pembelajaran Quick on The 
Draw adalah dapat meningkatkan motivasi belajar dengan nilai rata-rata 
motivasi sebesar 109 dengan presentase motivasi belajar yaitu 59,37% yang 
berada dalam kategori tinggi. 
2. Hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga pada materi sistem 
gerak pada manusia setelah penerapan strategi pembelejaran Quick on The 
Draw adalah dapat maningkatkan hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 
73,18 dengan presentase 65,62% yang berada pada kategori sedang. 
3. Hasil perhitungan menggunakan uji t-test “Independent SampleT-Test” pada 
motivasi belajar siswa adalah dimana taraf signifikan < α (0,000 < 0,05) pada 
variabel motivasi belajar menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran 
Quick on The Draw terhadap motivasi peserta didik pada kelas VIII SMP 




4. Hasil perhitungan hipotesis hasil belajar di uji dengan menggunakan “Paired 
Sample T-Test” dimana taraf signifikan < α (0,000 < 0,05) pada variabel hasil 
belajar menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran Quick on The Draw 
terhadap motivasi peserta didik pada kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga. 
B. ImplikasiPenelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
diungkapkan ada beberapa implikasi penelitian sebagaiberikut: 
1. Memberikan informasi bagi guru bahwa dengan penerapan strategi Quick on 
The Draw dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
2. Menumbuhkan sikap siswa untuk terlibat aktif dengan guru maupun siswa 
lainnya dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
3. Merujuk penelitian ini, diharapkan bagi peneliti selanjutnya menerapkan 
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Lampiran A1 : Data Hasil Belajar Siswa 





1 A. Taufik Hidayat 110 
2 Adriand B. 98 
3 Agustin 109 
4 Anugrah Nur Hidayah 102 
5 Arfandi Usman 109 
6 Aswan Mustafa 100 
7 Hasrul 99 
8 Ichal 100 
9 Muh. Nurhilal 100 
1
0 




























































































Salmiah R  
105 
 Jumlah 3225 
 
 
B. Skor Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen (VIII5) 





1 ABI 120 
2 Ahmas Syryadi Asmadi 115 
3 Ardianto S. 119 
4 Arya Saputra 104 
5 Dwi Andika 109 
6 Egi Saputra 106 
7 Feri Saputra 113 
8 Imam Rais 98 
9 Krisna Adinata Tirana Fahri 104 
1
0 
















Muh. Pahrul B. 
105 










































































Salmiah R  
115 
 Jumlah 3407 
 
 









2 Ahmas Syryadi Asmadi 20 
3 Ardianto S. 37 
4 Arya Saputra 33 
5 Dwi Andika 50 
6 Egi Saputra   27 
7 Feri Saputra 40 
8 Imam Rais 37 
9 Krisna Adinata Tirana Fahri 20 
1
0 





Muh. anugra Fiqri Ramadhan 33 
1
2 
Muh. Arief Tasri 50 
1
3 
Muh Ali Imran 57 
1
4 
Muh. Pahrul B. 20 
1
5 
Muh. Rasul 33 
















Indriani   20 
2
1 
Irgi Pratama  33 
2
2 
Kamelia    20 
2
3 
Khailila Salsabilla Subekti 30 
2
4 
Kiki Indriani 40 
2
5 
Lola C 33 
2
6 






Meldy Savira  53 
2
8 
Nita Talia  20 
2
9 
Nur Halisa  43 
3
0 
Nurhayati Ningsih R. 23 
3
1 
Nursakinah  60 
3
2 
Siti Fadhillah Djakaria 23 









1  Abi 80 




3 Ardianto S. 47 
4 Arya Saputra 70 
5 Dwi Andika 67 
6 Egi Saputra 70 
7 Feri Saputra 57 
8 Imam Rais 60 
9 Krisna Adinata Tirana Fahri 80 
1
0 





Muh. anugra Fiqri Ramadhan 77 
1
2 
Muh. Arief Tasri 80 
1
3 
Muh Ali Imran 70 
1
4 
Muh. Pahrul B. 80 
1
5 
Muh. Rasul 67 
1
6 















Indriani   83 
2
1 
Irgi Pratama  77 
2
2 
Kamelia    87 
2
3 
Khailila Salsabilla Subekti 83 
2
4 
Kiki Indriani 80 
2
5 
Lola C 83 
2
6 
Mawar  70 







Nita Talia  87 
2
9 
Nur Halisa  70 
3
0 
Nurhayati Ningsih R. 60 
3
1 
Nursakinah  83 
3
2 
Siti Fadhillah Djakaria 73 









1 A. Taufik Hidayat 27 
2 Adriand B. 37 




4 Anugrah Nur Hidayah 43 
5 Arfandi Usman 27 
6 Aswan Mustafa 37 
7 Hasrul 27 
8 Ichal 40 
9 Muh. Nurhilal 33 
1
0 
Muh. Al Baari 37 
1
1 
Muh. Ali 27 
1
2 
Muh. Imran 40 
1
3 
Muh. Arman 40 
1
4 
Muh. Farhan Nasaruddin 43 
1
5 
Muh. Ikbal Arsyad 30 
1
6 
Muh. Rafli Munawar 33 







Adeleiyah Taju 20 
1
9 
Asma Nur 57 
2
0 
Asriani R  47 
2
1 
Ersa Leo  27 
2
2 
Fitri  43 
2
3 
Hamsinar  27 
2
4 
Julianti  30 
2
5 
Nova Elisa 30 
2
6 
Nur Aeni 23 
2
7 






Nur Aisyah 33 
2
9 
Nur Fitriani 43 
3
0 
Ranti  43 
3
1 
Rezki Amelia Syam  17 
3
2 
Salmiah R  20 
 Jumlah 1098 
 
 





1 A. Taufik Hidayat 60 
2 Adriand B. 63 
3 Agustin 37 
4 Anugrah Nur Hidayah 53 




6 Aswan Mustafa 57 
7 Hasrul 63 
8 Ichal 37 
9 Muh. Nurhilal 70 
1
0 
Muh. Al Baari 60 
1
1 
Muh. Ali 37 
1
2 
Muh. Imran 67 
1
3 
Muh. Arman 53 
1
4 
Muh. Farhan Nasaruddin 77 
1
5 
Muh. Ikbal Arsyad 37 
1
6 











Asma Nur 67 
2
0 
Asriani R  73 
2
1 
Ersa Leo  40 
2
2 
Fitri  57 
2
3 
Hamsinar  60 
2
4 
Julianti  60 
2
5 
Nova Elisa 57 
2
6 
Nur Aeni 50 
2
7 
Nur Azzahra Bahtiar 77 
2
8 






Nur Fitriani 70 
3
0 
Ranti  63 
3
1 
Rezki Amelia Syam  37 
3
2 
Salmiah R  50 
 Jumlah 1833 
 
 
Lampiran A2 : Analisis Deskriptif Tentang Motivasi Belajar Siswa  
1. Data Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas VIII4 (Kelas Kontrol)) 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 113 -96 
R = 17 
b. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 32 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 




K = 5,983  = 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 








P =2,8= 3 
d. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
= 





e. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
SD = √
           
   
   
SD = √
     
    
  
SD = √23,65 
 
 =4,86 
2. Data Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas VIII5 (Kelas Eksperimen) 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 120- 98 
R = 22 




K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 3 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 
K = 3,66= 4 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 








  P = 3,66 = 4 
d. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
= 
    
  
 
 = 109 




         





      
    
 
S1









           








SD = √51,3 
     = 7,16 
3. Data Hasil Belajar Siswa Pada Kelas VIII5 (Kelas Eksperimen) 
1) Hasil yang diperoleh darai pretest  
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 60- 20 
R = 40 
b. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 32 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 
K = 5,983= 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 












d. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
     = 
    
  
 
     =34,40 
e. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
SD = √
           
   
   
            SD = √
       
  
  
            SD = √134,82 
 = 11,61 
2) Hasil yang diperoleh daro Posttest 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 87- 47 
R = 40 
b. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 




c. Interval kelas/ Panjang kelas 








   P = 6,6 =7 
d. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
    = 
    
  
 
   = 73,18 
e. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
SD = √
           
   
   
SD = √
      
  
  
SD = √91,05 
  = 9,54 
4. Data Hasil Belajar Siswa Pada Kelas VIII4 (Kelas Kontrol) 
1) Hasil yang diperoleh dari Pretest 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 57- 17 




b. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 32 
K = 1 + (3,3 x 1,51 ) 
K = 1 +  4,983 
K = 5,983  = 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 6,6 = 7(Dibulatkan) 
d. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
    = 
    
  
 










e. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
SD = √
           
   
   
SD = √
    
  
  
SD = √75,67 
     = 8,69 
 
2) Hasil belajar Posttes kelas VIII4 (Kontrol) 
 
a. Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 77- 37 
R = 40 
b. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 32 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,983 








c. Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 6,7= 7(Dibulatkan) 
d. Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
 = 
    
  
 
     = 57,06 
e. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
SD = √
           
   
   
SD = √
       
  
  
SD = √145,21  










Lampiran A3 : Uji Normalitas 
 






 Mean 103.8750 
Std. Deviation 4.93670 
Most Extreme Differences Absolute .190 
Positive .190 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 
Asymp. Sig. (2-tailed) .198 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 






 Mean 109.5312 
Std. Deviation 6.25782 
Most Extreme Differences Absolute .148 
Positive .120 
Negative -.148 
Kolmogorov-Smirnov Z .836 
Asymp. Sig. (2-tailed) .487 
a. Test distribution is Normal.  













 Mean 32.7188 
Std. Deviation 12.54215 
Most Extreme Differences Absolute .187 
Positive .187 
Negative -.155 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .213 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 






 Mean 73.2581 
Std. Deviation 9.63662 
Most Extreme Differences Absolute .148 
Positive .148 
Negative -.145 
Kolmogorov-Smirnov Z .827 
Asymp. Sig. (2-tailed) .501 
a. Test distribution is Normal.  







One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 34.3125 
Std. Deviation 8.91334 
Most Extreme Differences Absolute .118 
Positive .107 
Negative -.118 
Kolmogorov-Smirnov Z .670 
Asymp. Sig. (2-tailed) .760 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 57.2812 
Std. Deviation 12.81691 
Most Extreme Differences Absolute .130 
Positive .130 
Negative -.116 
Kolmogorov-Smirnov Z .735 
Asymp. Sig. (2-tailed) .652 
a. Test distribution is Normal.  








Lampiran A4 : Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasilbelajarkontrol   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Hasilbelajarkontrol     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4061.556 1 4061.556 31.327 .000 
Within Groups 7649.296 59 129.649   
Total 11710.852 60    
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasikontrol   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Motivasikontrol      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 511.891 1 511.891 16.115 .000 
Within Groups 1969.469 62 31.766   







 Lampiran A5 : Uji Hipotesis 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Motivas Kelompok 
Eksperimen 
32 1.0953E2 6.25782 1.10624 
Motivasi Kelompok 
Kontrol 
32 1.0388E2 4.93670 .87269 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference Std. Error Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 




























  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Kontrol 57.28 32 12.817 2.266 
Hasilbelajareksperimen 73.47 32 9.555 1.689 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Kontrol & 
Hasilbelajareksperimen 
32 .373 .035 
 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Kontrol - 
Hasilbelajareksperimen 





























Lampiran B : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
  
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Pallangga 
Mata Pelajaran : IPA Biologi 
Materi Pokok  : Sistem Gerak Pada Manusia 
Kelas/Semester : VIII/ 8 (Delapan) 
AlokasiWaktu             :  4jp ( 4x40 menit ) 
I. Standar kompetensi 
2. Memahami berbagai system dalam kehidupan manusia 
II. Kompetensi Dasar 
2.1 Mendeskripsikan system gerak pada manusia dan hubungannya dengan  
kesehatan 
III. Indikator  
A. Siswa mampu membandingkan macam organ penyusun system gerak pada 
manusia melalui literatur dengan tepat 
B. Siswa dapat membedakan fungsi tulang rawaan, tulang keras, otot, dan sendi 
sebagai penyusun rangka tubuh melalui literatur dengan tepat  





D. Siswa mampu mendata contoh kelainan penyakit yang berkaitan dengan 
tulang dan otot yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari melalui 
literature dengan tepat 
IV. Tujuan Pembelajaran 
A. siswa dapat membandingkan macam organpenyusun system gerak pada 
manusia 
B. siswa dapat membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras, dan sendi sebagai 
penyusun rangka tubuh 
C. siswa dapat mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya 
E. siswa dapat Mendata contoh kelainan penyakit yang berkaitan dengan tulang 
dan otot yang biasa dijumpai d alam kehidupan sehari-hari 
 
V. Materi Pembelajaran  
Sistem Gerak pada Manusia 
A. Tulang/rangka 
Tulang memiliki fungsi utama sebagai alat gerak pasif.artinya tulang hanya 
bisa bekerja/bergerak apabila ada bantuan dari otot. Tulang atau rangka pada manusia 
tergolong ke dalam alat gerak pasif dikarenakan tulang hanya akan bisa bergerak 
apabila ada aktifitas yang terjadi pada otot. tulang sendiri terbentuk oleh kandungan 
kalsium yang berbentuk garam yang merekat erat dengan bantuan kalogen. di dalam 
masa perkembangannya, bentuk tulang dapat berubah atau mengalami kelainan 
apabila ada gangguan yang dibawa sejak lahir seperti adanya infeksi penyakit, faktor 
nutrisi dan gizi, ataupun posisi tubuh yang salah. tulang yang satu dengan yang lain 




                              
                                 Gambar 1.1 : Rangka tubuh manusia 
 Fungsi Rangka pada Manusia 
Kerangka pada tubuh manusia memiliki beberapa fungsi utama, yaitu: 
 Penegak tubuh 
 Pembentuk tubuh 
 Tempat Melekatnya otot 
 Tempat terjadinya proses pembentukan sel darah merah 
 Alat gerak pasif 
Kerangka pada manusia dapat dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu: Bagian 




1. Bagian Tengkorak 
                                   
Tulang tengkorak adalah tulang kerangka kepala yang melindungi otak. 
Bagian tengkorak pada sistem gerak manusia tersusun atas tulang-tulang pipih yang 
menjadi tempat terjadinya proses pembentukan sel-sel darah merah dan putih. Tulang 
tengkorak pada manusia dibagi menjadi dua bagian, yaitu tulang pelindung otak 
(kranium) dan tulang pembentuk wajah. 
a) tulang pelindung itak terdiri atas delapan tulang : tulang dahi, tulang ubun-ubun, 
tulang tapis, tulang baji, tulang pelipis, dan tulang kepala bagian belakang. 
b) tulang pembentuk wajah terdiri atas 14 tulang: tulang rahang atas, tulang air 
mata, tulang langit-langit dan tulang lidah. 
2. Bagian Badan 
Bagian rangka badan pada manusia dipisahkan ke dalam 5 kelompok yaitu 
Ruas-ruas tulang belakang, Tulang rusuk,  Tulang dada,   Gelang bahu, dan Gelang 
panggul. 
a. Tulang Belakang 
Ruas-ruastulang belakang merupakan tulang yang kuat dan fleksibel yang 
berfungsi untuk menyangga kepala. Tulang belakang terdiri atas 33 ruas yaitu: 
 7 ruas tulang leher 




 5 ruas tulang pinggang 
 5 ruas tulang pinggang 
 4 ruas tulang ekor 
                                       
b. Tulang dada 
 Tulang dada terletak dekat tulang rusuk atau lebih tepatnya di tengah-
tengah dada. Tulang dada terdiri atas bagian hulu, badan, dan taju pedang. 
c. Tulang rusuk 
  pada manusia terdiri atas 24 buah atau 12 pasang. Tulang rusuk 
manusia memiliki fungsi sebagai pelindung organ-organ dalam, seperti jantung dan 
paruparu. Tulang rusuk manusia terdiri dari 7 pasang tulang rusuk sejati, 3 pasang 





d. Tulang gelang bahu 
 Gelang panggul atau tulang panggul terletak di ujung bawah tulang 
belakang. Gelang panggul terdiri atas 2 tulang usus (ilium), 2 tulang kemaluan 
(ischium), dan 2 tulang duduk (pubis). 
 Jenis-jenis Tulang 
Brdasarkan kepada jenisnya, tulang yang terdapat di dalam tubuh manusia 
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: 
1. Tulang Rawan 
Tulang rawan merupakan tulang yang disusun oleh sel-sel tulang 
rawan.Tulang ini bersifat lentur karena terdapat ruang pada aantar sel tulang 
rawan.Tulang ini mengandung zat kapur dan zat perekat.Diantara contoh tulang 
rawan adalah ujung tulang rusuk, hidung, telinga, trakea, laring, bronkus, dan di 
antara ruas-ruas tulang belakang. 
2. Tulang Keras 
Seperti namanya, tulang keras memiliki tekstur yang lebih padat dan bersifat 
keras daripada tulang rawan.Jenis tulang ini disusun oleh osteoblas (sel pembentuk 
tulang).Terdapat banyak zat kapur diantara sel tulang keras dengan sedikit zat 
perekat.itulah yang membuat jenis tulang ini menjadi keras. Di dalam tulang keras 
kita dapat menjumpai saluran havers. di dalam saluran havers ini terdapat pembuluh-
pembuluh darah. Diantara contoh tulang keras adalah: tulang kering, tulang lengan, 




 Bentuk Tulang 
Tulang dibedakan menjadi 3 macam jika didasarkan kepada bentuknya, yaitu: 
1. Tulang Pipa 
Bentuk tulang ini panjang dan bulat dengan rongga di tengahnya seperti 
pipa.contoh tulang pipa adalah tulang jari tangan, tulang paha, dan tulang lengan atas. 
2. Tulang Pipih 
Bentuk tulang ini gepeng atau pipih.contohnya adalah tulang dada, tulang 
belikat,dan tulang rusuk. 
3. Tulang Pendek 
Tulang yang berbentuk bulat dan pendek.contohnya adalah: ruas-ruas tulang 
belakang, tulang pergelangan kaki, dan tulang pergelangan tangan. Tulang pipih 
memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya proses pembentukan sel darah merah dan 
putih. 
B. Hubungan Antar Tulang 
Berdasarkan kepada sifat pergerakannya, sendi dibedakan kedalam 3 macam, 
yaitu: 
1. Sendi Mati (Sinartrosis) 
Sendi yang tidak mempunyai celah sendi sehingga tidak mungkin terjadi 
pergerakan pada sendi tersebut.Contoh dari sendi mati adalah sendi-sendi yang 




2. Sendi Kaku (Amfiartrosis) 
Sendi yang dapat digerakkan namun terbatas.contohnya adlah sendi pada ruas 
tulang belakang, sendi pada pergelangan tangan, serta sendi pada tulang dada. 
3. Sendi Gerak (Diartrosis) 
Sendi yang dapat digerakkan secara bebas. Sendi gerak dibedakan menjadi: 
1. Sendi engsel 
Seperti engsel pada pintu, sendi ini memungkinkan pergerakan tulang pada 
satu arah.contoh sendi engsel adalah sendi pada lutut dan siku. 
2. Sendi Pelana 
Pada sendi peana, salah satu tulang dapat digerakkan menuju dua 
arah.contohnya adalah sendi yang menghubungkan ruas jari dengan telapak tangan. 
3. Sendi Geser 
Sendi ini memungkinkan terjadinya gerakan pergeseran pada 
tulang.contohnya adalah sendi-sendi pada ruas tulang belakang. 
4. Sendi Putar 
Pada jenis sendi ini, salah satu tulang dapat bergerak karena memiliki poros 
pada tulang yang lain. contohnya adalah sendi yang menghubungkan tulang hasta dan 
tulang pengumpil. 
5. Sendi Peluru 
Pada sendi ini salah satu tulang berbentuk bonggol sehingga tulang itu dapat 
bergerak ke segala arah.contohnya adalah sendi yang menghubungkan tulang lengan 





Otot merupakan jaringan yang terdapat di dalam tubuh manusia yang 
fungsinya adalah sebagai alat gerak aktif untuk membantu tulang agar bisa bergerak. 
Tanpa adanya otot, tubuh manusia tidak akan bisa bergerak karena ototlah yang bisa 
membuat tulang bergerak. 
 Jenis-jenis Otot 
berdasarkan jenisnya, otot dibedakan menjadi 3, yaitu: 
 
1. Otot Polos 
Merupakan jaringan yang terbentuk oleh sel-sel otot yang bentuknya seperti 
gelondong dimana dibagian ujungnya cenderung meruncing. 
2. Otot Jantung 
Otot yang terletak pada dinding jantung. 
3. Otot Lurik 
biasa disebut juga sebagai otot rangka karena otot ini biasanya melekat pada 
rangka. disebut lurik karena bila dilihat dengan menggunakan mikroskop akan 




 Gerak dan Kerja Otot 
Otot bergerak secara kontraksi dan relaksasi. Ketika otot berkontraksi maka 
ukurannya akan memendek menjadi keras dan akan membentuk gelembung pada 
bagian tengah. dengan adanya kontraksi pada otot maka tulang akan tertarik. untuk 
mengembalikan tulang tersebut pada posisi awal maka dibutuhkan relaksasi. artinya 
harus ada otot lain yang berkontraksi agar bisa menarik tulang itu kembali ke posisi 
awal. jadi untuk bisa menggerakan tulang setidaknya dibutuhkan kerjasama dari dua 
macam otot dengan cara kerja yang berbeda. 
Dengan berdasarkan kepada cara kerjanya, maka otot dapat dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu otot sinergis dan otot antagonis. 
 Gerak Sinergis 
Merupakan gerak selaras dari dua otot atau lebih. Pada gerak sinergis, otot-
otot tersebut akan berkontraksi dan berelaksasi secara bersamaan. contohnya adalah 
gerakan pada otot punggung dan leher. 
 Gerak Antagonis 
Gerak berlawanan antara dua atau lebih otot untuk menggerakan pada suatu 
bagian tubuh.contohnya adalah ketika lengan bawah terangkat maka otot bisep akan 
berelaksasi sementara otot trisep melakukan relaksasi. 
 Kelainan pada Tulang 





Merupakan kelainan pada tulang punggung yang mengakibatkan posisinya 
menjadi membengkok ke samping kanan atau kiri.hal ini bisa terjadi karena terlau 
sering mengangkat beban pada salah satu bahu atau lengan. atau juga bisa disebabkan 
oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang miring sehingga beban tubuh bertumpu 
pada salah satu lengan. 
2. Kifosis 
Merupakan kelainan tulang punggung terlalu membengkok kearah belakang, 
kelainan ini biasanya dikarenakan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang terlalu 
membungkuk atau sering memanggul beban yang berat dengan menggunakan 
punggung. 
3. Lordosis 
Kebalikan dari kifosis yaitu kelainan tulang punggung yang terlalu 
membengkok ke depan, posisi duduk dengan membusungkan dada bisa menjadi 
penyebab dari kelainan ini. 
4. Polio 
kelainan ini disebabkan oleh adanya infaksi virus polio, penderitanya akan 
mengalami kondisi tulang yang kian lama kian mengecil sehingga berujung pada 
kelumpuhan. 
5. Rakhitis 
Kelainan yang terjadi akibat kekurangan asupan  vitamin D, sehingga tulang 




 Kelainan pada Otot 
Berikut adalah beberapa cntoh kelainan yang dapat terjadi pada otot manusia: 
1. Tetanus 
Kelainan pada otot yang disebabkan oleh infeksi bakteri sehingga kondisi otot 
terus menegang. 
2. Atrofi 
Kondisi otot yang mengecil biasanya beriringan dengan adanya infeksi virus 
polio, karena tidak digerakkan maka otot akan menyusut dan mengecil. 
3. Kram 
Kejang otot dikarenakan aktifitas otot berlebih.biasanya terjadi pada atlit 
olahraga. 
4. Terkilir 
Kelainan otot karena terjadinya kesalahan pada gerak otot sinergis yang 
bekerja justru berlawanan arah. 
A. Metode  
Strategi pembelajaran    : Quick on The Draw 
B. Media Pembelajaran  
1. Buku paket 
2. LKS 
3. kartu soal 
4. Papan tulis 
C. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan  I 
Kegiata
n 







  Mengucap dan merespon salam 
 Guru mengajak semua siswa untuk berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa sebelum memulai 
pelajaran 
 Guru meminta peserta didik membaca surah 
pendek 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru menyampaikan,indikator. 
 Guru mengajukan pertanyaan seputar materi 
yang akan dipelajari misalnya  
“bergerak merupakan salah satu cirri 
makhluk hidup. Organ-organ apa saja yang 
berperan dalam proses pergerakan pada 
manusia” ? 
 Guru menyampaikan teknik penilaian yang akan 














 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok  
 Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok 
 Guru membagikan materi sumber yang terkait 
dengan materi yang diajarkan 
 Guru meminta siswa untuk membaca materi 
tersebut terlebih dahulu 
 Siswa berlomba menyelesaikan setiap 
pertanyaan yang telah disiapkan oleh guru. Pada 


































perwakilan setiap kelompok lari kemeja guru 
mengambil pertanyaan pertama begitupun 
seterusnya. 
 Siswa berdiskusi mmembahas dan mencari  
pertanyaan menggunakan materi sumber yang 
telah dibagikan. Jawaban ditulis dikertas 
terpisah, jawaban langsung dibawa kemeja guru 
begitupun seterusnya. 
 Guru langsung memeriksa jawaban tersebut. 
Jika jawaban akurat dan lengkap, bisa 
mengambil pertanyaan kedua.  
  Kelompok pertama yang menyelesaikan 
pertanyaan tersebut dinyatakan sebagai 
pemenang. 
 Guru memberikan reward pada kelompok 
pertama yang menyelesaikan semua pertanyaan. 
 Guru bersama siswa membahas semua item 
pertanyaan yang telah dijawab. 
 Siswa membuat catatan tentang materi yang 
telah diajarkan. 
 
 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah diberikan 
 Guru memberikan penguatan dan pesan moral 
terkait materi 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 






















untuk pertemuan yang akan datang 
 Guru mengucapkan salam sebagai tanda telah 
mengakhiri pembelajaaan  
Pertemuan  II 
Kegiata
n Pendahuluan 
Deskripsi Kegiatan  
W
aktu 
  Mengucap dan merespon salam 
 Guru mengajak semua siswa untuk berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa sebelum memulai 
pelajaran 
 Guru meminta peserta didik membaca surah 
pendek 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru mengajukan pertanyaan seputar materi 
minggu lalu. 
 Guru menyampaikan,indikator. 
 Guru mengajukan pertanyaan seputar materi 
yang akan dipelajari misalnya“Tulang sangat 
keras serta tidak dapat dibengkokkan, namun 
mengapa kalian dapat melakukan berbagai 
macam gerakan ?”. 
 Guru menyampaikan teknik penilaian yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. 






selama pelajaran berlangsung. 
Kegiatan inti 
  Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok  
 Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok 
 Guru membagikan materi sumber yang terkait 
dengan materi yang diajarkan 
 Guru meminta siswa untuk membaca materi 
tersebut terlebih dahulu 
 Siswa berlomba menyelesaikan setiap 
pertanyaan yang telah disiapkan oleh guru. Pada 
saat guru memberikan intruksi kata mulai 
perwakilan setiap kelompok lari kemeja guru 
mengambil pertanyaan pertama begitupun 
seterusnya. 
 Siswa berdiskusi mmembahas dan mencari  
pertanyaan menggunakan materi sumber yang 
telah dibagikan. Jawaban ditulis dikertas 
terpisah, jawaban langsung dibawa kemeja guru 
begitupun seterusnya. 
 Guru langsung memeriksa jawaban tersebut. Jika 
jawaban akurat dan lengkap, bisa mengambil 
pertanyaan kedua.  
  Kelompok pertama yang menyelesaikan 
pertanyaan tersebut dinyatakan sebagai 
pemenang. 
 Guru memberikan reward pada kelompok 
pertama yang menyelesaikan semua pertanyaan. 






pertanyaan yang telah dijawab. 
 Siswa membuat catatan tentang materi yang 
telah diajarkan. 
Penutup   Guru memberi PR 
 Guru memberikan penguatan dan pesan moral 
terkait materi. 
 Guru menyampaaikan hal-hal terkait materi 
untuk pertemuan yang akan datang. 





D. Lembar Kegiatan  
1. Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing 
2. Siswa mendengarkan instruksi dari guru 
3. Siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting 
4. Siswa menayakan hal-hal yang belum dipahami 
5. Siswa membuat kesimpulan 
VI. Sumber dan Bahan 
 Sumber Pembelajaran 
Buku paket IPA Biologi kelas VIII dan sumber internet 
 Bahan Pembelajaran 
Carta sistem gerak pada manusia 
VII. Penilaian 
 Penilaian diberikan dalam bentuk tes tertulis 







                   Pallangga,   september 2017 
Mahasiswa       Guru Pendamping 
 
 
Nur Ayu Safitri                          Hj. Kartini, S.pd,M.Si 














































Mendeskripsikan sistem gerak 
pada manusia dan  hubungannya 
dengan kesehatan 
Membandingkan 
macam organ penyusun 










1. Kelompok tulang yang menyusun 
tubuh manusia adalah…. 
a. tulang tengkorak, tulang badan, 
dan tulang anggota gerak 
b. tulang tengkorak, tulang 
belakang dan tulang anggota 
gerak 
c. tulang tengkorak, tulang dada, 
dan tulang kaki 
d. tulang tengkorak, tulang 
belakang, dan tulang dda 
2. Berikut ini yang tidak termasuk 
fungsi rangka adalah… 
a. Sebagai pelindung organ-organ 
tubuh yang penting 
b. tempat melekatnya otot 
c. pemberi bentuk tubuh 
d. sebagai alat gerak aktif 
3. Tulang dikatakan sebagai alat gerak 
pasif  karena… 
a. Hanya  bergerak ketika dapat 
perintah  otot 
 
 





   
 
 









      
 
 























fungsi tulang   rawan, 
tulang keras, otot dan  
sendi sebagai penyusun 
b. membutuhkan energy yang besar 
untuk pergerakannya 
c. Gerakannya dipengaruhi oleh 
kontraksi otot 
d. Pergerakannya dipengaruhi oleh 
bentuk sendi 
4. Tulang yang termasuk penyusun 
tengkorak manusia kecuali… 
a. tulang dahi 
b. tulang belikat 
c. tulang pipi 
d. tulang rahang 
5. Berikut ini yang termasuk tulang 
pipa adalah… 
a. Tulang selangka dan  tulang 
belikat 
b. Tulang paha dan  tulang lengan 
atas 
c. Tulang paha dan  tulang 
tempurung lutut 
d. Ruas-ruas tulang belakang dan 
ruas-ruas jari kaki 
6. Perhatikan gambar dibawah ini 
tulang kering dan tulang betis di 
tunjukkan oleh nomor… 
         
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 3 
d. 1 dan 4 


































      




      
 


























yang merupakan cirri-ciri tulang 
rawan adalah… 
a. Banyak mengandung zat 
perekat dan bersifat luntur 
b. banyak mengandung zat kapur 
dan bersifat luntur 
c. banyak menganddung zat 
perekat dan bersifat tidak luntur 
d. Banyak mengandung zat kapur 
dan tidak bersifat luntur 
 
 
8. Perhatikan struktur tulang dibawah 
ini! 
 
Dari gambar diatas tulang 
rususk palsu dan tulang hulu 
ditunjukkan ole nomor… 
a. 1 dan 2 
b. 5 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 1dan  5 
9. wajah  kita terbentuk karena kerja 
sama beberapa tulang, antara lain… 
a. Tulang hidung, tulang rahang, 















      
     
    



















      
       





























b. Tulang  dahi, tulang hidung, 
tulang pipi, tulang rahang, dan 
tulang air mata 
c. Tulang baji, tulang pelipis,tulang 
pipi,tulang dahi, dan tulang 
ubun-ubun 
d. Tulang hidung, tulang dahi, 
tulang baji,tulang  rahang, dan 
tulang pelipis 
10. Berdasarkan bentuknya tulang 
dibedakan  menjadi beberapa 
macam  kecuali… 
a. Tulang pipa 
b. Tulang tengkorak 
c. Tulang pipih 
d. Tulang pendek 
11. Contoh organ tubuh yang tersusun 
dari tulang rawan adalah…. 
a. Hidung dan daun telinga 
b. Mulut dan hidung 
c. Pipi dan mulut 
d. Daun telingan dan pipi 
12. Hubungan antar tulang yang dapat 






13. Sendi engsel terdapat pada… 
a. Bahu 
b. Kepala 
c. Paha  
d. Siku 
14. Hubungan antara tulang yang tidak 
dapat digerakkan disebut… 
a. Sendi kaku 



































































c. Sendi mati 
d. Sendi pelanna 
15. Dibawah ini yang merupakan 
contoh  sendi kaku  adalah… 
a. Tulang lutut 
b. Tulang penyusun tengkorak 
c. Siku 
d. Tulang rusuk 
16. Sendi yang memungkinkan 
pergerakan tulang pada satu  arah 
disebut… 
a. Sendi kaku  
b. Sendi engsel 
c. Sendi pelana 
d. Sendi  gerak 
17. Fungsi otot tubuh  manusia 
adalah… 
a. Sebagai alat gerak aktif 
b. Tempat  melekatnya  sel darah 
c. Tempat  menempelnya pembuluh 
darah 
d. Tempat melekatnya tulang  
18. Perhatikan ciri-ciri otot berikut ini! 
1) Memiliki satu sel dan terletak 
ditengah 
2) Berbentuk silindris memanjang 
3) Berbentuk gelendong 
4) Bekerja sesuai perintah otak 
Ciri-ciri otot lurik yang 
dapat ditunjukkan oleh  nomor… 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 3 dan 4 
19. Dani ingin memiliki otot besar 
seperti seorang binaragawan dan 
rajin berolahraga setiap hari , 
namun  setelah sekian  lama 
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otot lurik,  otot polos 




impiannya tak kunjung tercapai. 
Otot Dani tak kunjung membesar 
disebabkan kerena… 
a. Dani berolahraga terlalu keras 
b. Dani kurang minum air putih  
c. Dani melakukan olahraga tanpa 
instruktur 
d. Dani tidak rajin mengkonsumsi 
makanan berprotein 
20. Otot lurik memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut, kecuali… 
a. berbentuk silinder 
b. berinti banyak 
c. bekerja secara sadar 
d. bekerja secara tidak sadar 
21. Berikut ini adalah cirri-ciri sel otot 
1) Bekerja secara tidak sadar 
2) Inti sel terletak ditengah 
3) Memiliki daerah terang gelap 
4) Bekerja secara sadar 
Ciri-ciri yang merupakan  
sifat  sel otot jantung yaitu … 
a. 2 dan 4 
b. 1 dan 2 
c. 1, 2 dan 4 
d. 1, 2 da 3 
22. Gerakan  menengadah dan 
menelungkupkan telapak tangan 
merupakan contoh dari gerakan… 
a. Sinergesis  
b. Antagonis 
c. Pronator  
d. Ekstensor   
23. Penyakit polio pada  tulang 
disebabkan oleh… 
a. Kecelakaan 
b. Virus  
c. Kekurangan zat kapur 
   



















     
       












































d. Kekurangan gizi   
24. Berikut ini gangguan pada sistem 
gerak  
1) Terjadinya didaerah  leher 
2) Posisi kepala kearah kiri atau 
kanan 
3) Gerakan tiba-tiba melebihi batas 
Gangguan  pada alat gerak 





25. Perhatikan gambar dibawah ini, 
kelaianan  tulang belakang yang 





d. Sinergis  
26. Seorang anak sedang berlari 
bersama temannya tiba-tiba anak 
tersebut jatuh. Setelah diperiksa  
ternyata terjadi pembembngkakan 
atau robeknya ligamen. Dari kasus 
anak tersebut persendian yang 
terjadi akibat gerakan tiba-tiba atau 
tidak bisa dilakukan sehingga 
ligament  tertarikdan membengkak 
adalah… 



































































b. Patah tulang 
c. rakhitis 
d. Lardosis 
27. Ayu sering duduk kelamaan 
menunggu temannya datang. Akibat 
duduk kelamaan  Ayu akan 
mengalami… 
a. kram 
b. kerusakan jaringan 
c. kelelahan 
d. kejang otot 
28. Jika kamu memeperhatikan 
temanmu dengan  posisi duduk 
kemudian kamu  melihat tulang 
belakangnya melengkung 
kebelakang. K elainan pada tulang 
belakang  yang  melengkung  






29. Seoang Ibu yang selalu  membawa 
dagangannya  dengan cara 
digendong dipinggangnya, 
kemungkinan  akan  menderita 
kelainan  pada tulang belakangnya 






30. Gangguan yang terjadi pada tulang 
yang menyebabkan tulang 















































contoh kelainan dan 
penyakit yang berkaitan 
dengan tulang dan otot 
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Lampiran C2 : Soal Tes Hasil Belajar Biologi Pretest 
SOAL PRE-TEST 
Nama          : …….   
Kelas          : ……. 
No Urutan Absen : ……. 
Mata Pelajaran     : IPA 
Petunjuk: Berilah tanda Silang (X) Pada Jawaban Yang  Benar! 
31. Kelompok tulang yang menyusun tubuh manusia adalah… 
e. tulang tengkorak, tulang badan, dan tulang anggota gerak 
f. tulang tengkorak, tulang belakang dan tulang anggota gerak 
g. tulang tengkorak, tulang dada, dan tulang kaki 
h. tulang tengkorak, tulang belakang, dan tulang dada 
32. Berikut ini yang tidak termasuk fungsi rangka adalah… 
e. Sebagai pelindung organ-organ tubuh yang penting 
f. tempat melekatnya otot 




h. sebagai alat gerak aktif 
33. Tulang dikatakan sebagai alat gerak pasif  karena… 
e. Hanya  bergerak ketika dapat perintah  otot 
f. membutuhkan energy yang besar untuk pergerakannya 
g. Gerakannya dipengaruhi oleh kontraksi otot 
h. Pergerakannya dipengaruhi oleh bentuk sendi 
34. Tulang yang termasuk penyusun tengkorak manusia kecuali… 
e. tulang dahi 
f. tulang belikat 
g. tulang pipi 
h. tulang rahang 
35. Berikut ini yang termasuk tulang pipa adalah… 
e. Tulang selangka dan  tulang belikat 
f. Tulang paha dan  tulang lengan atas 
g. Tulang paha dan  tulang tempurung lutut 
h. Ruas-ruas tulang belakang dan ruas-ruas jari kaki 
36. Perhatikan gambar dibawah ini tulang kering dan tulang betis di tunjukkan 
oleh nomor… 
         
e. 1 dan 2 
f. 2 dan 3 
g. 3 dan 3 
h. 1 dan 4 
37. Perhatikan pernyataan dibawah ini yang merupakan ciri-ciri tulang rawan 
adalah… 
a. banyak mengandung zat perekat dan bersifat luntur 
b. Banyak mengandung zat kapur dan bersifat luntur 
c. Banyak mengandung zat perekat dan bersifat tidak luntur 
d. Banyak mengandung zat kapur dan bersifat tidak luntur 





Dari gambar diatas tulang rususk palsu dan tulang hulu ditunjukkan ole 
nomor… 
e. 1 dan 2 
f. 5 dan 3 
g. 2 dan 4 
h. 1dan  5 
39. wajah  kita terbentuk karena kerja sama beberapa tulang, antara lain… 
a. Tulang hidung, tulang rahang, tulang pipi,tulang air mata, dan tulang langit-
langit 
e. Tulang  dahi, tulang hidung, tulang pipi, tulang rahang, dan tulang air mata 
f. Tulang baji, tulang pelipis,tulang pipi,tulang dahi, dan tulang ubun-ubun 
g. Tulang hidung, tulang dahi, tulang baji,tulang  rahang, dan tulang pelipis 
40. Berdasarkan bentuknya tulang dibedakan  menjadi beberapa macam  kecuali… 
e. Tulang pipa 
f. Tulang tengkorak 
g. Tulang pipih 
h. Tulang pendek 
41. Contoh organ tubuh yang tersusun dari tulang rawan adalah… 
e. Hidung dan daun telinga 
f. Mulut dan hidung 
g. Pipi dan mulut 
h. Daun telingan dan pipi 








43. Sendi engsel terdapat pada… 
e. Bahu 
f. Kepala 
g. Paha  
h. Siku 
44. Hubungan antara tulang yang tidak dapat digerakkan disebut… 
e. Sendi kaku 
f. Sendi gerak 
g. Sendi mati 
h. Sendi pelanna 
45. Dibawah ini yang merupakan contoh  sendi kaku  adalah… 
e. Tulang lutut 
f. Tulang penyusun tengkorak 
g. Siku 
h. Tulang rusuk 
46. Sendi yang memungkinkan pergerakan tulang pada satu  arah disebut… 
e. Sendi kaku  
f. Sendi engsel 
g. Sendi pelana 
h. Sendi  gerak 
47. Fungsi otot tubuh  manusia adalah… 
e. Sebagai alat gerak aktif 
f. Tempat  melekatnya  sel darah 
g. Tempat  menempelnya pembuluh darah 
h. Tempat melekatnya tulang  
48. Perhatikan ciri-ciri otot berikut ini! 
5) Memiliki satu sel dan terletak ditengah 
6) Berbentuk silindris memanjang 
7) Berbentuk gelendong 
8) Bekerja sesuai perintah otak 
Ciri-ciri otot lurik yang dapat ditunjukkan oleh  nomor… 
e. 1 dan 2 
f. 1 dan 3 
g. 2 dan 4 
h. 3 dan 4 
49. Dani ingin memiliki otot besar seperti seorang binaragawan dan rajin berolahraga 
setiap hari , namun  setelah sekian  lama impiannya tak kunjung tercapai. Otot 
Dani tak kunjung membesar disebabkan kerena… 




f. Dani kurang minum air putih  
g. Dani melakukan olahraga tanpa instruktur 
h. Dani tidak rajin mengkonsumsi makanan berprotein 
50. Otot lurik memiliki sifat-sifat sebagai berikut, kecuali… 
e. berbentuk silinder 
f. berinti banyak 
g. bekerja secara sadar 
h. bekerja secara tidak sadar 
51. Berikut ini adalah cirri-ciri sel otot 
5) Bekerja secara tidak sadar 
6) Inti sel terletak ditengah 
7) Memiliki daerah terang gelap 
8) Bekerja secara sadar 
Ciri-ciri yang merupakan  sifat  sel otot jantung yaitu … 
e. 2 dan 4 
f. 1 dan 2 
g. 1, 2 dan 4 
h. 1, 2 da 3 
52. Gerakan  menengadah dan menelungkupkan telapak tangan merupakan contoh 
dari gerakan… 
e. Sinergesis  
f. Antagonis 
g. Pronator  
h. Ekstensor   
53. Penyakit polio pada  tulang disebabkan oleh… 
e. Kecelakaan 
f. Virus  
g. Kekurangan zat kapur 
h. Kekurangan gizi   
54. Berikut ini gangguan pada sistem gerak  
4) Terjadinya didaerah  leher 
5) Posisi kepala kearah kiri atau kanan 
6) Gerakan tiba-tiba melebihi batas 














h. Sinergis  
56. Seorang anak sedang berlari bersama temannya tiba-tiba anak tersebut jatuh. 
Setelah diperiksa  ternyata terjadi pembembngkakan atau robeknya ligament. Dari 
kasus anak tersebut persendian yang terjadi akibat gerakn tiba-tiba atau tidak bisa 
dilakukan sehingga ligament tertarikdan membengkak adalah… 
e. Terkilir 
f. Patah tulang 
g. rakhitis 
h. Lardosis 
57. Ayu sering duduk kelamaan menunggu temannya datang. Akibat duduk kelamaan  
Ayu akan mengalami… 
e. kram 
f. kerusakan jaringan 
g. kelelahan 
h. kejang otot 
58. Jika kamu memeperhatikan temanmu dengan posisi duduk kemudian kamu  
melihat tulang belakangnya melengkung kebelakang. K elainan pada tulang 





59. Seoang Ibu yang selalu  membawa dagangannya  dengan cara digendong 
dipinggangnya, kemungkinan  akan  menderita kelainan  pada tulang belakangnya 






















Lampiran C3 : Tes Hasil Belajar Biologi Posttest 
 
SOAL POST-TEST 
Nama          : 
Kelas          :  
No Urutan Absen : 
Mata Pelajaran     :  IPA 
Petunjuk: Berilah tanda Silang (X) Pada Jawaban Yang  Benar! 
61. Berikut ini yang tidak termasuk fungsi rangka adalah… 
i. Sebagai pelindung organ-organ tubuh yang penting 
j. tempat melekatnya otot 
k. pemberi bentuk tubuh 
l. sebagai alat gerak aktif 
62. Kelompok tulang yang menyusun tubuh manusia adalah… 




j. tulang tengkorak, tulang belakang dan tulang anggota gerak 
k. tulang tengkorak, tulang dada, dan tulang kaki 
l. tulang tengkorak, tulang belakang, dan tulang dda 
63. Tulang dikatakan sebagai alat gerak pasif  karena… 
i. Hanya  bergerak ketika dapat perintah  otot 
j. membutuhkan energy yang besar untuk pergerakannya 
k. Gerakannya dipengaruhi oleh kontraksi otot 
l. Pergerakannya dipengaruhi oleh bentuk sendi 
64. Perhatikan struktur tulang dibawah ini! 
 
Dari gambar diatas tulang rususk palsu dan tulang hulu ditunjukkan ole 
nomor… 
i. 1 dan 2 
j. 5 dan 3 
k. 2 dan 4 
l. 1dan  5 
65. Tulang yang termasuk penyusun tengkorak manusia kecuali… 
i. tulang dahi 
j. tulang belikat 
k. tulang pipi 
l. tulang rahang 





         
i. 1 dan 2 
j. 2 dan 3 
k. 3 dan 3 
l. 1 dan 4 
67. Berikut ini yang termasuk tulang pipa adalah… 
i. Tulang selangka dan  tulang belikat 
j. Tulang paha dan  tulang lengan atas 
k. Tulang paha dan  tulang tempurung lutut 
l. Ruas-ruas tulang belakang dan ruas-ruas jari kaki 
68. Berdasarkan bentuknya tulang dibedakan  menjadi beberapa macam  kecuali… 
i. Tulang pipa 
j. Tulang tengkorak 
k. Tulang pipih 
l.   Tulang pendek  
69. Perhatikan pernyataan dibawah ini yang merupakan ciri-ciri tulang rawan 
adalah… 
e. banyak mengandung zat perekat dan bersifat luntur 
f. Banyak mengandung zat kapur dan bersifat luntur 
g. Banyak mengandung zat perekat dan bersifat tidak luntur 
h. Banyak mengandung zat kapur dan bersifat tidak luntur 
70. Wajah  kita terbentuk karena kerja sama beberapa tulang, antara lain… 
a. Tulang hidung, tulang rahang, tulang pipi,tulang air mata, dan tulang   langit-
langit 
b. Tulang  dahi, tulang hidung, tulang pipi, tulang rahang, dan tulang air mata 
c. Tulang baji, tulang pelipis,tulang pipi,tulang dahi, dan tulang ubun-ubun 
d. Tulang hidung, tulang dahi, tulang baji,tulang  rahang, dan tulang pelipis 
71. Contoh organ tubuh yang tersusun dari tulang rawan adalah… 
i. Hidung dan daun telinga 
j. Mulut dan hidung 
k. Pipi dan mulut 




72. Sendi engsel terdapat pada… 
i. Bahu 
j. Kepala 
k. Paha  
l. Siku 
73. Dibawah ini yang merupakan contoh  sendi kaku  adalah… 
i. Tulang lutut 
j. Tulang penyusun tengkorak 
k. Siku 
l. Tulang rusuk 





75. Sendi yang memungkinkan pergerakan tulang pada satu  arah disebut… 
i. Sendi kaku  
j. Sendi engsel 
k. Sendi pelana 
l. Sendi  gerak 
76. Hubungan antara tulang yang tidak dapat digerakkan disebut… 
i. Sendi kaku 
j. Sendi gerak 
k. Sendi mati 
l. Sendi pelana 
77. Fungsi otot tubuh  manusia adalah… 
i. Sebagai alat gerak aktif 
j. Tempat  melekatnya  sel darah 
k. Tempat  menempelnya pembuluh darah 
l. Tempat melekatnya tulang  
78. Otot lurik memiliki sifat-sifat sebagai berikut, kecuali… 
i. berbentuk silinder 
j. berinti banyak 
k. bekerja secara sadar 
l. bekerja secara tidak sadar 
79. Dani ingin memiliki otot besar seperti seorang binaragawan dan rajin berolahraga 
setiap hari , namun  setelah sekian  lama impiannya tak kunjung tercapai. Otot 
Dani tak kunjung membesar disebabkan kerena… 




j. Dani kurang minum air putih  
k. Dani melakukan olahraga tanpa instruktur 
l. Dani tidak rajin mengkonsumsi makanan berprotein 
80. Berikut ini adalah cirri-ciri sel otot 
9) Bekerja secara tidak sadar 
10) Inti sel terletak ditengah 
11) Memiliki daerah terang gelap 
12) Bekerja secara sadar 
  Ciri-ciri yang merupakan  sifat  sel otot jantung yaitu … 
i. 2 dan 4 
j. 1 dan 2 
k. 1, 2 dan 4 
l. 1, 2 da 3 
81. Perhatikan ciri-ciri otot berikut ini! 
9) Memiliki satu sel dan terletak ditengah 
10) Berbentuk silindris memanjang 
11) Berbentuk gelendong 
12) Bekerja sesuai perintah otak 
  Ciri-ciri otot lurik yang dapat ditunjukkan oleh  nomor… 
i. 1 dan 2 
j. 1 dan 3 
k. 2 dan 4 
l. 3 dan 4 
82. Gerakan  menengadah dan menelungkupkan telapak tangan merupakan contoh 
dari gerakan… 
i. Sinergesis  
j. Antagonis 
k. Pronator  
l. Ekstensor   






84. Jika kamu memeperhatikan temanmu dengan posisi duduk kemudian kamu  
melihat tulang belakangnya melengkung kebelakang. Kelainan pada tulang 














l. Sinergis  
86. Seorang anak sedang berlari bersama temannya tiba-tiba anak tersebut jatuh. 
Setelah diperiksa  ternyata terjadi pembembngkakan atau robeknya ligament. Dari 
kasus anak tersebut persendian yang terjadi akibat gerakn tiba-tiba atau tidak bisa 
dilakukan sehingga ligament tertarikdan membengkak adalah… 
i. Terkilir 
j. Patah tulang 
k. rakhitis 
l. Lardosis 
87. Ayu sering duduk kelamaan menunggu temannya datang. Akibat duduk kelamaan 
Ayu akan mengalami… 
i. kram 
j. kerusakan jaringan 
k. kelelahan 
l. kejang otot 
88. Seoang Ibu yang selalu  membawa dagangannya  dengan cara digendong 
dipinggangnya, kemungkinan  akan  menderita kelainan  pada tulang belakangnya 








89. Penyakit polio pada  tulang disebabkan oleh… 
i. Kecelakaan 
j. Virus  
k. Kekurangan zat kapur 
l. Kekurangan gizi   
90. Berikut ini gangguan pada sistem gerak : 
7) Terjadinya didaerah  leher 
8) Posisi kepala kearah kiri atau kanan 
9) Gerakan tiba-tiba melebihi batas 













Lampiran C4 : Kisi-Kisi Pembuatan Skala Motivasi Siswa 






























Arah  Adanya 










































Jumlah 22 20 
Lampiran C5 : Skala Motivasi Belajar Siswa 
 
SKALA MOTIVASI BELAJAR 
(VARIABEL Y) 
  
Nama   : 
Nis   : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal  : 
 Petunjuk Pengerjaan 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan 
memberi tanda check list (√) pada kolom yang telah disediakan dengan pilihan 
jawaban: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 





PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN 




S S TS 
1 Saya belajar atas kesadaran sendiri     
2 Berteman dengan orang-orang yang 
pandai merupakan salah satu cara saya untuk 
mempertahankan semangat saya 
    
3 Saya lebih suka kumpul-kumpul 
dengan teman untuk bermain daripada 
belajar di rumah 
    
4 Menurut saya, tidak perlu susah-
susah untuk belajar setiap hari, karena tanpa 
belajar seseorang bisa meraih prestasi tinggi 
    
5 Saya selalu membuat rangkuman 
catatan pelajaran  disaat menjelang ujian, 
karena saya ingin memperoleh prestasi yang 
baik 
    
6 Saya memilih sesuatu yang banyak 
menuntut  keterampilan dan kreativitas 
dalam belajar 
    
7 Saya tidak suka bila guru sering 
memberikan tugas 
    
8 Saya akan mendapat prestasi apabila 
bisa membagi waktu belajar dengan baik 
    




dari siapapun dan dari manapun 
1
0 
Saya tidak berusaha keras dalam 
mencapai keberhasilan 
    
1
1 
Saya jarang ke perpustakaan, apabila 
tidak ada tugas  sekolah 
    
1
2 
Saya tidak mempelajari kembali 
pelajaran yang telah saya pelajari 
    
1
3 
Setiap mengikuti pelajaran saya 
selalu dapat memusatkan perhatian dengan 
baik 
    
1
4 
Saya mengurangi waktu bersantai 
dengan teman-teman agar dapat mengerjakan 
tgas-tugas pelajaran yang ada 
    
1
5 
Saya belajar secara terus  menerus 
agar mudah dalam mencapai cita-cita  
    
1
6 
Saya malas belajar kalau tidak 
sedang ujian 
    
1
7 
Saya berusaha untuk belajar dengan 
rutin 
    
1
8 
Saat mengisi waktu liburan dengan 
kegiatan-kegiatan ilmiah 
    
1
9 
Saya suka menonton televise 
daripada belajar 






Saya tidak semngat belajar, 
meskipun saya tahu prestasi saya menurun 
    
2
1 
Apabila saya memperoleh nilai yang 
baik, saya tidak perlu belajar lagi 
    
2
2 
Saya selalu serius dalam belajar 
demi kebaikan saya sendiri 
    
2
3 
Saya belajar walaupun keesokan 
harinya libur sekolah 
    
2
4 
Walaupun cita-cita saya sudah 
tercapai, saya tetap mengasah kemampuan 
akademik saya 
    
2
5 
Saya tidak bertanya kepada teman-
teman  meupun guru walaupun saya tidak 
paham dengan pelajaranyang telah diberikan 
    
2
6 
Saya enggan mengikuti parbaikan 
nilai, karena hasilnya akan sama saja dengan 
sebelumnya 
    
2
7 
Saya sudah merasa mampu, sehingga 
saya tidak perlu privat diluar jam pelajaran 
    
2
8 
Belajar bagi saya dapat dilakukan 
dimana saja 
    
2
9 
Saya belajar sedikit demi sedikit 
daripada sekaligus banyak tapi jarang 






Saya sering menunda-nunda waktu 
untuk mempelajari kembali pelajaran  yang 
sudah saya dapat dari guru 
    
3
1 
Saya berusaha memaksimalkan 
waktu dalam belajar 
    
3
2 
Saya selalu berusaha untuk 
memperoleh peringkat tiga bedar dikelas 
    
3
3 
Saya menyempatkan diri untuk 
belajar meskipun sebentar 
    
3
4 
Saya tidak tertarik untuk 
memperoleh nilai tinggi dikelas 
    
3
5 
Saya cepat menyerah ketika 
mengerjakan tugas-tugas yang sulit 
    
3
6 
Menurut saya kemampuan diri 
sendiri besar sekali pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar 
    
3
7 
Saya belajar dengan teratur     
3
8 
Jika saya tidak masuk sekolah, saya 
menjadi malas mengejar pelajaran yang 
ketinggalan 
    
3
9 
Saya sering tergoda untuk membaca 
majalah pada waktu belajar dan akhirnya 




tidak jadi belajar 
4
0 
Saya tidak pernah lupa mengerjakan 
tugas-tugas sekolah 
    
4
1 
Saya berusaha berdiskusi dengan 
teman ketika mengalami kesulitan dalam 
belajar 
    
4
2 
Saya mengerjakan pekerjaan rumah 
(PR) dengan asal-asalan, karena saya malas 
untuk berpikir 
    
   
 
 
 
 
